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ABSTRAK 

 

Judul : Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 

terhadap Hasil Belajar Ranah Kognitif Mata 

Pelajaran PAI Materi Pokok Wakaf Peserta Didik 

Kelas X SMK Islamic Centre Baiturrahman 

Semarang Tahun Ajaran 2016/2017 

Penulis  : Ima Rachmatika 

NIM : 133111032 

Penelitian ini membahas tentang efektivitas penerapan model 

pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan hasil belajar ranah kognitif 

mata pelajaran PAI materi pokok wakaf peserta didik kelas X di SMK 

Islamic Centre Baiturraman Semarang. Kajian tersebut 

dilatarbelakangi oleh model pembelajaran yang diterapan di kelas 

kurang bervariasi, sehingga peserta didik kurang memahami materi 

yang disampaikan pendidik, merasa jenuh, dan hasil belajar kurang 

optimal. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan model 

pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar ranah kognitif mata 

pelajaran PAI materi pokok wakaf peserta didik kelas X. Penelitian 

true experimental design yang menggunakan pretest-posttest control 

group design ini dilakukan untuk menyelesaikan masalah 

pembelajaran di dalam kelas yang menggunakan model pembelajaran 

yang kurang variatif. Penelitian ini memberikan alternatif model 

pembelajaran yang aktif, inovatif, dan menyenangkan sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku di sekolah tempat penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X 

SMK Islamic Centre Baiturrahman Semarang yang terdiri dari 4 kelas. 

Teknik sampling menggunakan simple random sampling dan 

diperoleh kelas X PS 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X TKJ 2 

sebagai kelas kontrol. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 Pebruari 2017 s/d 

21 Maret 2017. Masing-masing sebanyak 2x tatap muka atau 2x90 

menit. Penelitian dimulai dengan pretest di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol untuk mengetahui persamaan rata-rata diantara 

keduanya, dilanjut KBM materi wakaf dan posttest untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata dengan teknik analisis t-test.  
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Analisis hasil belajar ranah kognitif peserta didik pada pretest, 

         pretest = 0,035, sedangkan         = 2,00, sehingga dapat di 

ketahui bahwa          berada pada penerimaan Ho. Sedangkan nilai 

posttest masing-masing kelas diperoleh          posttest = 1,894 dan 

       = 1,673, sehingga dapat diketahui bahwa          posttest > 

        maka dapat disimpulkan model pembelajaran inkuiri efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar ranah kognitif peserta didik. 

Kata kunci: Efektivitas, Model pembelajaran inkuiri, Hasil belajar 

ranah kognitif. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam disertasi 

ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten 

supaya sesuai teks Arabnya. 

Arab Latin Arab Latin 

 ṭ ط a ا

 ẓ ظ b ب

 „ ع t ت

 G غ ṡ ث

 F ف j ج

 Q ق ḥ ح

 K ك kh خ

 L ل d د

 M م ż ذ

 N ن r ر

 W و z ز

 H ه s س

 „ ء sy ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Bacaan mad: 

ā = a panjang 

ī  = i panjang 

ū = u panjang 

Bacaan diftong: 

 au =   أوَْ 

ْ  ai = أيَ 

 iy =  ايِْ 
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MOTTO 

   . . . .        

"Cukuplah Allah menjadi penolong Kami dan Allah adalah Sebaik-

baik Pelindung" (Q.S Ali Imran: 173) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Model pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis 

dan analitis untuk menemukan sendiri jawaban dari suatu 

masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya 

dilakukan melalui tanya jawab antara pendidik dan peserta didik. 

Pembelajaran inkuiri ini bertujuan untuk memberikan cara bagi 

peserta didik untuk membangun kecakapan-kecakapan intelektual 

(kecakapan berpikir) terkait dengan proses-proses berpikir 

reflektif,
1
 selain itu juga dapat mendorong peserta didik lebih 

aktif dalam pembelajaran. 

Bagian dari tujuan pendidikan di Indonesia adalah 

pembangunan sumber daya manusia yang mempunyai peran 

penting bagi kesuksesan dan kesinambungan pembangunan 

nasional. Oleh karenanya, yang menjadi syarat utama adalah 

peningkatan kualitas sumber daya manusianya yang harus 

diperhatikan serta dirancang sedemikian rupa yang diimbangi 

dengan lajunya perkembangan dunia ilmu pengetahuan dan 

teknologi sehingga selaras dengan tujuan pembangunan nasional 

yang ingin dicapai. Untuk mencapai itu semua, diperlukan 

                                                           
1
 Jumanta Hamdayama, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif 

dan Berkarakter, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 31.  
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paradigma baru oleh seorang pendidik dalam proses 

pembelajaran. Perubahan tersebut dimulai dari segi kurikulum, 

model pembelajaran, ataupun cara mengajar.  

Berhasil atau tidaknya pendidikan bergantung apa yang 

diberikan dan diajarkan oleh pendidik. Hasil-hasil pengajaran dan 

pembelajaran berbagai bidang disiplin ilmu, terutama pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dianggap kurang 

memuaskan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil belajar peserta didik 

yang kurang maksimal. 

Hal ini disebabkan oleh, Pertama, pendidikan yang kurang 

sesuai dengan kebutuhan dan fakta yang ada sekarang. Kedua, 

metodologi, strategi, dan teknik yang kurang sesuai dengan 

materi. Ketiga, prasarana yang mendukung dalam proses 

pembelajaran. Ketiga hal tersebut memberikan dampak yang 

besar bagi perkembangan pendidikan.
2
 

Pada era modern ini, masih banyak pendidik yang 

menggunakan metodologi mengajar konvensional atau 

tradisional. Pembelajaran berpusat pada pendidik, sedangkan 

peserta didik hanya dijadikan sebagai objek bukan subjek. Selain 

itu juga pendidik dianggap menjadi sumber belajar, peserta didik 

hanya penerima sumber belajar tersebut.  

 

                                                           
2
 Aris Shoimim, 68 Model pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 

2013. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm 16. 
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Untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses dan 

hasil pembelajaran, diperlukan inovasi baru dalam pembelajaran, 

terutama pada segi model pembelajarannya yang merupakan 

salah satu upaya untuk mencapai tujuan belajar. Salah satu model 

pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran inkuiri. Dalam 

pembelajaran ini peserta didik dilibatkan secara aktif dan bukan 

hanya dijadikan sebagai objek. Pembelajaran tidak lagi berpusat 

kepada pendidik, tetapi pada peserta didik. Pendidik menfasilitasi 

dan memotivasi peserta didik untuk belajar sehingga mereka 

lebih leluasa untuk belajar. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, 

pembelajaran PAI di SMK Islamic Centre Baiturrahman 

Semarang cukup baik, dilihat dari segi pendidik yang 

berkompeten serta lebih mengarahkan peserta didik untuk 

bersikap kreatif dan mandiri. Namun, salah satu yang belum 

mendukung pembelajaran adalah dari segi fasilitas sekolah yang 

kurang memadai. 

Sebab itu, pembelajaran PAI belum bervariasi dari segi 

metode maupun model pembelajaran. Pembelajaran PAI di SMK 

Islamic Centre Baiturrahman Semarang selain menggunakan 

metode ceramah, salah satunya juga menggunakan model 

pembelajaran talking stick. Model pembelajran talking stick 

merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif, yang mana 

pendidik menjelaskan materi terlebih dahulu kemudian 

melakukan tanya jawab dengan bantuan tongkat yang digilir. 
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Meskipun telah menggunakan model pembelajaran talking 

stick tersebut, namun masih terbilang cukup kovensional karena 

hasil belajar belum memuaskan. Jika diterapkan terus-menerus 

peserta didik merasa jenuh dengan model pembelajaran tersebut, 

sehingga peserta didik tidak fokus dan jarang mendengarkan 

materi yang disampaikan oleh pendidik. Karenanya, diperlukan 

inovasi baru dalam proses pembelajaran. 

Dengan model pembelajaran inkuiri diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran PAI sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Salah satunya yaitu hasil belajar 

ranah kognitif yang menekankan kepada pengetahuan seseorang 

untuk mengembangkan pembelajaran PAI. Hasil belajar ranah 

kognitif yang dicapai oleh peserta didik dapat menunjukkan 

bahwasanya pembelajaran yang dilakukan sudah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang diterapkan dalam model pembelajaran 

inkuiri. 

Dari permasalahan yang demikian, peneliti mencoba 

menerapkan model pembelajaran inkuiri, dengan harapan ada 

peningkatan hasil belajar ranah kognitif peserta didik pada mata 

pelajaran PAI yang dianggap sebagai pembelajaran yang 

membosankan dan peserta didik secara individual memiliki 

kepercayaan diri untuk menyelesaikan permasalahan belajar, 

terutama terhadap mata pelajaran PAI. Maka dari itu, peneliti 

hendak melakukan penelitian dengan judul “EFEKTIVITAS 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERHADAP 
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HASIL BELAJAR RANAH KOGNITIF MATA PELAJARAN PAI 

MATERI POKOK WAKAF PESERTA DIDIK KELAS X SMK 

ISLAMIC CENTRE BAITURRAHMAN SEMARANG TAHUN 

AJARAN 2016/2017” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 

permasalahannya adalah bagaimana efektivitas penerapan model 

pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar ranah kognitif mata 

pelajaran PAI materi pokok wakaf peserta didik kelas X SMK 

Islamic Centre Baiturrahman Semarang Tahun Ajaran 

2016/2017? 

 

C. Penegasan Istilah 

Untuk memudahkan pemahaman dalam menafsirkan judul, 

maka perlu adanya beberapa penegasan istilah yang berkaitan 

dengan judul penelitian ini yaitu: 

1. Efektivitas  

Efektivitas adalah usaha untuk mencapai sasaran, yang 

telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan, rencana, dengan 

menggunakan data, sarana, maupun waktu yang tersedia 

untuk memperoleh hasil yang maksimal baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif. Efektifitas merupakan 

keterkaitan antara tujuan dan hasil yang dinyatakan, dan 
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menunjukkan derajat kesesuaian antara tujuan yang 

dinyatakan dengan hasil yang dicapai.
3
 

Dalam penelitian ini, efektivitas yang dimaksud adalah 

efektivitas keaktifan peserta didik, hasil belajar ranah kognitif 

peserta didik, dan efektivitas ketepatan waktu pembelajaran.  

2. Inkuiri 

Inkuiri berasal dari kata to inquire (inquiry) yang berarti 

ikut serta atau terlibat dalam mengajukan pertanyaan-

pertanyaan, mencari informasi, dan melakukan penyelidikan. 

Inkuiri artinya proses pembelajaran didasarkan pada 

pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara 

sistematis.
4
 

3. Hasil Belajar Ranah Kognitif 

Hasil belajar ranah kognitif adalah perubahan perilaku 

yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai 

dengan tujuan pendidikan dalam kawasan kognitif 

(pengetahuan).
5
 Dalam penelitian ini, yang dimaksud adalah 

hasil belajar dalam bidang pengetahuan peserta didik 

khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

                                                           
3
 Supardi, Sekolah Efektif, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), 

hlm. 164.  

4
 Hamdayama, Model dan Metode Pembelajaran,,,  hlm. 31.  

5
 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2011), hlm. 54. 
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4. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam, yaitu usaha yang berupa 

pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak 

selesai pendidikannya dapat memahami, menghayati, dan 

mengamalkan agama Islam, serta menjadikannya sebagai 

jalan kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan 

masyarakat.
6
 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran inkuiri 

terhadap hasil belajar ranah kognitif mata pelajaran PAI 

materi pokok wakaf peserta didik kelas X SMK Islamic 

Centre Baiturrahman Semarang.   

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini secara umum 

diharapkan dapat berkontribusi kepada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, umumnya pada model 

pembelajaran inkuiri. Secara khusus penelitian ini 

                                                           
6
 Aat Syafaat dkk, Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2008), hlm. 15-16. 
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meletakkan kontribusi pada hasil belajar ranah kognitif 

mata pelajaran PAI materi pokok wakaf peserta didik 

kelas X SMK Islamic Centre Baiturrahman Semarang. 

b. Manfaat praktis 

1) Manfaat bagi peserta didik 

Meningkatkan minat peserta didik untuk lebih 

aktif dan mandiri dalam kegiatan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

2) Manfaat bagi pendidik 

Memberikan informasi pada pendidik agar 

menggunakan model pembelajaran Inkuiri dalam 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3) Manfaat bagi sekolah 

Memberikan kontribusi bagi sekolah dalam 

rangka perbaikan proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam sehingga dapat meningkatkan mutu 

pendidikan.  

4) Manfaat bagi peneliti  

Menambah pengetahuan dan pengalaman 

baru. Khususnya penerapan model pembelajaran   

inkuiri pada materi pokok wakaf. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Model Pembelajaran Inkuiri 

a. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri 

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu 

rancana mengajar yang memperhatikan pola 

pembelajaran tertentu.
1
 Model pembelajaran sangat erat 

kaitannya dengan gaya belajar peserta didik (learning 

style) dan gaya mengajar pendidik (teaching style), yang 

keduanya disingkat menjadi SOLAT (Style of Learning 

and Teaching).
2
 

Soekamto dikutip oleh Aris Shoimin mengemukakan 

maksud dari model pembelajaran adalah: 

Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan tertentu, dan berfungsi 

sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 

dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas 

belajar mengajar. Hal ini berarti model pembelajaran 

memberikan kerangka dan arah bagi guru untuk 

mengajar.
3
 

                                                           
1
 Yan Vita, Metode-Metode Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

Pendekatan Scientific, (Semarang: RaSAIL Media Group, 2014), hlm. 13. 

2
 Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Edisi Revisi), 

(Bandung: Refika Aditama, 2014), hlm. 37.  

3
 Aris Shoimin, 68 Model pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 

2013. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 23. 
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Learning style is that consisten pattern of behavior 

and performance by which an individual approaches 

education experiences.
4
 (Model pembelajaran adalah 

sesuatu yang sesuai dengan contoh perilaku dan 

perbuatan (hasil) dari pengalaman apa yang sudah 

dicapai). 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

digunakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran
5
 untuk mencapai tujuan belajar. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI), terdapat beberapa model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran 

salah satunya adalah model pembelajaran inkuiri.
 6 

Inkuiri 

berasal dari kata to inquire (inquiry) yang berarti ikut 

serta atau terlibat dalam mengajukan pertanyaan-

pertanyaan, mencari informasi, dan melakukan 

penyelidikan. Inkuiri artinya proses pembelajaran 

                                                           
4
 Bennett Christine I, Multicultural Education, (United States of 

Amerika: Indiana University at Bloomington, 1995), hlm.164.  

5
 Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), hlm. 29.  

6
 Vita, Metode-Metode Pembelajaran PAI ..., hlm. 14. 
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didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses 

berpikir secara sistematis.
7
 

Kunandar menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri 

adalah: 

Kegiatan pembelajaran di mana peserta didik 

didorong untuk belajar melalui keterlibatan aktif 

mereka sendiri dengan konsep-konsep, prinsip-

prinsip, dan pendidik mendorong peserta didik untuk 

memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang 

memungkinkan peserta didik menemukan prinsip-

prinsip untuk diri mereka sendiri.
8
 

 

Wina dikutip oleh  Aris Shoimin menyatakan bahwa 

model pembelajaran inkuiri adalah: 

Rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan 

pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk 

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 

masalah yang dipertanyakan. 

 

Berdasarkan pendapat ahli, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran inkuiri adalah rangkaian 

kegiatan pembelajaran yang menekankan pada keaktifan 

peserta didik untuk memiliki pengalaman belajar dalam 

                                                           
7
 Jumanta Hamdayama, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif 

dan Berkarakter, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 31.  

8
 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan KTSP dan Sukses dalam Sertifikasi Guru. (Jakarta: 

Rajawali Press, 2010), hlm. 371.  
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menemukan konsep-konsep materi bedasarkan masalah 

yang diajukan.
9
 

b. Ciri-Ciri Model Pembelajaran Inkuiri 

Pembelajaran inkuiri memiliki beberapa ciri, di 

antaranya: 

1) Pembelajaran inkuiri menekankan kepada aktivitas 

peserta didik secara maksimal untuk mencari dan 

menemukan. Artinya, pembelajaran inkuiri 

menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar. 

2) Seluruh aktiitas yang dilakukan peserta didik 

diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban 

sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga 

diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri. 

3) Tujuan dari pembelajaran inkuiri adalah 

mengembangkan kemampuan berpikir secara 

sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan 

kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses 

mental.
10

 

c. Prinsip-Prinsip Model Pembelajaran Inkuiri 

Model pembelajaran inkuiri merupakan model 

pembelajaran yang menekankan pada pengembangan 

                                                           
9
 Shoimin, 68 Model pembelajaran Inovatif  ,,, hlm. 85. 

10
 Lutfiyah Nurlaela dan Euis Ismayati, Strategi Belajar Berpikir 

Kreatif, (Yogyakarta: Ombak, 2015), hlm. 18-19.  
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intelektual anak. Perkembangan mental (intelektual) itu 

menurut Piaget, dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu: 

1) Maturation atau kematangan adalah adalah proses 

perubahan fisiologi dan anatomis, yaitu proses 

pertumbuhan fisik, yang meliputi pertumbuhan 

tubuh, pertumbuhan otak, dan pertumbuhan sistem 

saraf. Pertumbuhan otak merupakan salah satu aspek 

yang sangat berpengaruh terhadap kemampuan 

berfikir (intelektual) anak. 

2) Physical experience adalah tindakan-tindakan fisik 

yang dilakukan individu terhadap benda-benda yang 

ada di lingkungan sekitarnya. Aksi atau tindakan 

fisik yang dilakukan pada akhirnya akan bisa 

ditransfer menjadi gagasan-gagasan atau ide-ide. 

3) Social experience adalah aktivitas pembelajaran yang 

berhubungan dengan orang lain. Ada dua aspek 

pengalaman sosial yang dapat membantu 

perkembangan intelektual. Pertama, pengalaman 

sosial yang dapat meningkatkan kemampuan bahasa. 

Kedua, melalui pengalaman sosial peserta didik akan 

mengurangi egosentric-nya. Sedikit demi sedikit 

akan muncul kesadaran bahwa ada orang lain yang 

mungkin berbeda dengan dirinya. Pengalaman 

semacam itu bermanfaat untuk mengembangkan 
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konsep mental seperti kerendahan hati, toleransi, 

kejujuran etika, dan sebagainya. 

4) Equilibration adalah proses penyesuaian antara 

pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan 

yang baru ditemukan peserta didik.
11

 

Atas dasar penjelasan di atas, model pembelajaran 

inkuiri mempunyai sejumlah prinsip yang harus 

diperhatikan: 

1) Berorientasi pada pengalaman intelektual 

Tujuan utama dari model pembelajaran inkuiri 

adalah pengembangan kemampuan berfikir. Dengan 

demikian, model pembelajaran ini selain berorientasi 

kepada hasil belajar juga berorientasi pada proses 

belajar. Oleh karena itu, kriteria keberhasilan dari 

proses pembelajaran dengan menggunakan model 

inkuiri bukan ditentukan sejauh mana peserta didik 

beraktifitas mencari dan menemukan sesuatu. Makna 

dari “sesuatu” yang harus ditemukan oleh peserta 

didik adalah suatu yang pasti, bukan sesuatu yang 

meragukan, sehingga setiap gagasan yang harus 

dikembangkan adalah gagasan yang dapat diukur 

kebenarannya. 

 

                                                           
11

 Hamruni, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Insan Madani, 

2012), hlm. 91-92. 
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2) Prinsip Interaksi 

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah 

proses interaksi, baik interaksi antara peserta didik 

maupun interaksi peserta didik dengan pendidik, 

bahkan interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungan sekitar. 

3) Prinsip Bertanya 

Tugas utama pendidik dalam menerapkan 

model pembelajaran inkuiri adalah menjadi penanya 

yang baik bagi peserta didik. Artinya, bagaimana 

upaya yang harus dilakukan pendidik agar peserta 

didik menjadi kritis, kemudian melontarkan 

pertanyaan-pertanyaan tajam. Di sisi lain, pendidik 

juga harus menjadikan peserta didik penjawab yang 

baik.  

4) Prinsip belajar untuk berpikir 

Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, 

tetapi adalah proses berfikir (learning how to think), 

yakni proses mengembangkan potensi seluruh otak, 

baik otak kiri maupun otak kanan, baik otak reptile, 

otak limbic, maupun otak eksneokort. Dengan 

demikian, pembelajaran inkuiri merupakan 

pemanfaatan dan penggunaan otak secara maksimal. 

5) Prinsip keterbukaan 
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Belajar adalah suatu proses mencoba berbagai 

kemungkinan. Segala sesuatu mungkin saja terjadi. 

Oleh karena itu, anak didik harus diberi keterbukaan 

untuk mencoba sesuatu dengan perkembangan 

kemampuan logika maupun nalarnya.
12

 

d. Langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran Inkuiri 

Secara umum proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri dapat 

mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Orientasi 

Langkah orientasi adalah langkah untuk 

membina suasana atau iklim pembelajaran yang 

responsif. Pada langkah ini, pendidik 

mengkondisikan agar peserta didik siap 

melaksanakan proses pembelajaran. Langkah 

orientasi merupakan langkah yang sangat penting. 

Keberhasilan model pembelajaran inkuiri sangat 

tergantung pada kemauan peserta didik untuk 

beraktivitas menggunakan kemampuannya dalam 

memecahkan masalah.
13

 Beberapa hal yang dapat 

dilakukan dalam tahapan orientasi adalah: 

                                                           
12

 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 119-121.  

13
 Hamdayama, Model dan Metode Pembelajaran,,, hlm. 34. 
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a) Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar 

yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta 

didik. 

b) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus 

dilakukan oleh peserta didik untuk mencapai 

tujuan. 

c) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan 

belajar.
14

 

2) Merumuskan masalah 

Merumuskan masalah merupakan langkah 

membawa peserta didik kepada sesuatu persoalan 

yang mengandung teka-teki. Persoalan yang 

disajikan adalah persoalan yang menantang peserta 

didik untuk berpikir memecahkan teka-teki itu. 

Dikatakan teka-teki dalam rumusan masalah yang 

ingin dikaji disebabkan masalah itu tentu ada 

jawabannya, dan peserta didik didorong untuk 

mencari jawaban yang tepat.
15

 

3) Mengajukan hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu  

masalah yang sedang dikaji. Sebagai jawaban 

sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. 

Kemampuan atau potensi individu untuk berpikir 

                                                           
14

 Suyadi, Strategi Pembelajaran ,,, hlm. 124. 

15
 Hamdayama, Model dan Metode Pembelajaran,,, hlm. 34. 
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pada dasarnya sudah dimiliki sejak ia lahir. Potensi 

itu dimulai dari kemampuan untuk menebak atau 

mengira-ngira suatu permasalahan.
16

 

4) Mengumpulkan data 

Mengumpulan data adalah aktivitas mencari 

informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis 

yang diajukan. Dalam model pembelajaran inkuiri, 

mengumpulkan data merupakan proses mental yang 

sangat penting dalam pengembangan intelektual. 

5) Menguji hipotesis 

Menguji hipotesis adalah proses menentukan 

jawaban yang dianggap dapat diterima sesuai dengan 

data atau informasi yang diperoleh berdasarkan 

pengumpulan data. Adapun yang terpenting dalam 

menguji hipotesis adalah mencari tingkat keyakinan 

peserta didik atas jawaban yang diberikan.
17

 

6) Merumuskan kesimpulan 

Langkah penutup dari pembelajaran inkuiri 

adalah membuat kesimpulan sementara berdasarkan 

data yang diperoleh peserta didik.
18

 

 

                                                           
16

 Hamruni, Strategi Pembelajaran,,, hlm. 97. 

17
 Suyadi, Strategi Pembelajaran,,, hlm. 125. 

18
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, (Jakarta: 

Kencana, 2012), hlm. 169. 
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e. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran 

Inkuiri 

1) Keunggulan 

Model pembelajaran inkuiri merupakan model 

pembelajaran yang banyak dianjurkan, karena model 

ini memiliki beberapa keunggulan, antara lain:
19

 

a) Menekankan pada pengembangan aspek kognitif 

secara progresif. 

b) Peserta didik lebih aktif dalam mencari dan 

mengolah informasi, sampai menemukan 

jawaban atas pertanyaan secara mandiri. 

c) Peserta didik memahami konsep-konsep dasar 

dan ide-ide  dengan lebih baik. 

d) Memberikan ruang kepada peserta didik untuk 

belajar sesuai dengan gaya belajar mereka 

masing-masing. 

e) Peserta didik yang memiliki kemampuan di atas 

rata-rata tidak akan terhambat oleh peserta didik 

yang lambat dalam belajar. 

f) Membantu peserta didik menggunakan ingatan 

dalam mentransfer konsep yang dimilikinya 

kepada situasi-situasi proses belajar yang baru.
20

 

                                                           
19

 Hamruni, Strategi Pembelajaran,,, hlm. 100.  

20
 Suyadi, Strategi Pembelajaran,,, hlm. 126.  
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2) Kelemahan 

Di samping memiliki beberapa keunggulan, 

model pembelajaran inkuiri juga mempunyai 

beberapa kelemahan, di antaranya:
21

 

a) Jika pendidik kurang spesifik merumuskan teka-

teki atau pertanyaan kepada peserta didik dengan 

baik untuk memecahkan permasalahan secara 

sistematis, maka peserta didik akan bingung dan 

tidak terarah. 

b) Sering kali pendidik mengalami kesulitan dalam 

merencanakan pembelajaran karena terbentur 

dengan kebiasaan peserta didik dalam belajar. 

c) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan 

oleh kemampuan peserta didik dalam menguasai 

materi, maka pembelajaran inkuiri sulit 

diimplemantasikan.
22

 

d) Membutuhkan waktu yang cukup lama karena 

peserta didik harus memahami materi terlebih 

dahulu sebelum melakukan debat.
23

 

 

                                                           
21

 Hamruni, Strategi Pembelajaran,,, hlm. 101.  

22
 Suyadi, Strategi Pembelajaran,,, hlm. 127. 
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2. Model Pembelajaran Talking Stick 

a. Pengertian Talking Stick 

Talking stick (tongkat berbicara) adalah metode yang 

pada mulanya digunakan oleh penduduk asli Amerika 

untuk mengajak semua orang berbicara atau 

menyampaikan pendapat dalam suatu forum (pertemuan 

antarsuku) atau dipakai sebagai tanda seseorang 

mempunyai hak suara (berbicara) yang diberikan secara 

bergiliran/bergantian.  

Model pembelajaran talking stick termasuk salah satu 

model pembelajaran kooperatif. Strategi pembelajaran ini 

dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang 

tongkat wajib menjawab pertanyaan dari pendidik setelah 

peserta didik mempelajari materi pokoknya. Selain untuk 

melatih berbicara, pembelajaran ini akan menciptakan 

suasana yang menyenangkan dan membuat peserta didik 

aktif. 

Pembelajaran dengan strategi talking stick mendorong 

peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat. 

Strategi ini diawali dengan penjelasan pendidik mengenai 

materi pokok yang akan dipelajari. Kemudian dengan 

bantuan stick (tongkat) yang bergilir peserta didik 

dituntun untuk merefleksikan atau mengulangi kembali 
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materi yang sudah dipelajari dengan cara menjawab 

pertanyaan dari guru.
24

 

b. Langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran Talking 

Stick 

Langkah pelaksanaan talking stick adalah sebagai 

berikut:
25

 

1) Pendidik membagi kelas dalam beberapa kelompok 

heterogen. 

2) Pendidik menjelaskan maksud pembelajaran dan 

tugas kelompok. 

3) Guru memanggil ketua-ketua untuk satu materi tugas 

sehingga kelompok mendapat tugas satu materi/tugas 

yang berbeda dari kelompok lain. 

4) Masing-masing kelompok membahas materi yang 

sudah ada secara kooperatif berisi penemuan. 

5) Sudah selesai diskusi, lewat juru bicara, ketua 

menyampaikan hasil pembahasan kelompok. 

6) Pendidik memberikan penjelasan singkat sekaligus 

memberi kesimpulan. 

7) Evaluasi. 

8) Penutup. 
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c. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran 

Talking Stick 

1) Keunggulan 

Model pembelajaran talking stick merupakan 

model pembelajaran yang banyak dianjurkan, karena 

model ini memiliki beberapa keunggulan, antara 

lain:
26

 

a) Menguji kesiapan peserta didik dalam 

pembelajaran. 

b) Memacu agar peserta didik lebih giat belajar 

(belajar dahulu sebelum pelajaran dimulai). 

c) Peserta didik berani mengemukakan pendapat. 

2) Kelemahan 

Di samping memiliki beberapa keunggulan, 

model pembelajaran talking stick juga mempunyai 

beberapa kelemahan, diantaranya:
27

 

a) Membuat peserta didik senam jantung. 

b) Peserta didik yang tidak siap tidak bisa 

menjawab. 

c) Membuat peserta didik tegang. 

d) Ketakutan akan pertanyaan yang akan diberikan 

oleh pendidik. 

 

                                                           
26

 Shoimim, 68 Model pembelajaran Inovatif,,, hlm 199.  

27
 Shoimim, 68 Model pembelajaran Inovatif,,, hlm 199.  



24 
 

3. Hasil Belajar Ranah Kognitif 

a. Pengertian Hasil Belajar Ranah Kognitif 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami 

dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan 

“belajar”. Pengertian hasil menunjukkan pada suatu 

perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses 

yang mengakibatkan berubahannya input secara 

fungsional.
28

  

Sedangkan arti kata belajar di dalam Kamus Umum 

Bahasa Indonesia adalah berusaha memperoleh 

kepandaian atau ilmu.
29

 Secara umum belajar dapat 

diartikan sebagai hasil dari pengalaman atau tingkah 

laku. Menurut R. Gagne dikutip oleh Ahmad Susanto, 

belajar adalah suatu proses di mana suatu organisme 

berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.
30

 

Slameto dikutip oleh  Popi Sopiatin menyatakan 

bahwa belajar ialah: 

Suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

                                                           
28

 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2011), hlm. 44.  

29
 Purwa Atmaja Prawija, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif 

Baru, (Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 224-227. 

30
 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran, (Jakarta: 

Kencana, 2014), hlm. 1.   
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secara keseluruhan, sebagai proses pengalaman 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
31

 

 

Dari beberapa pengertian belajar di atas, dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang 

dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar 

untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau 

pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang 

terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik 

dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.
32

 

Nana Sudjana dalam bukunya “Penilaian Hasil 

Proses Mengajar” mengemukakan, bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 

didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
33

  

Nawawi dikutip oleh Ahmad Susanto juga 

mengatakan bahwa hasil belajar adalah  

Tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari 

materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam 

skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah 

materi pelajaran tertentu.
34

 

 

                                                           
31

 Popi Sopiatin dan Sohari Sahrani, Psikologi Belajar dalam 

Perspektif Islam, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 64. 

32
 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran, (Jakarta: 
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Kognisi atau kognitif dalam bahasa latin cognitio 

(pengenalan). Istilah ini mengacu kepada perbuatan atau 

proses mengetahui maupun pengetahuan itu sendiri. 

Kognisi adalah pengenalan akan sesuatu.
35

 Dalam Islam, 

kognitif disebut dengan akal. Akal adalah karunia Allah 

SWT yang besar bagi manusia.
36

 Ranah kognitif adalah 

ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Segala 

upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah ranah 

kognitif.
37

 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar ranah kognitif adalah perubahan perilaku 

yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar 

sesuai dengan tujuan pendidikan dalam kawasan kognitif 

(pengetahuan).
38

 

b. Tingkatan pada Hasil Belajar Ranah Kognitif 

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar 

intelektual yang terdiri atas enam tingkatan dengan aspek 

belajar yang berbeda-beda
39

, yakni pengetahuan atau 
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 Jasa Ungguh Muliawan, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: 
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ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 

evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat 

rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif 

tingkat tinggi. Keenam aspek tersebut yaitu sebagai 

berikut: 

1) Pengetahuan: kemampuan mengingat apa yang 

sudah dipelajari
40

 atau mengingat informasi yang 

telah diterima sebelumnya. 

2) Pemahaman: kemampuan untuk menjelaskan 

pengetahuan, informasi yang telah diketahui dengan 

kata-kata sendiri. Dalam hal ini peserta didik 

diharapkan menerjemahkan kembali yang telah 

didengar dengan kata-kata sendiri. 

3) Aplikasi: penerapan merupakan kemampuan untuk 

menggunakan atau menerapkan informasi yang telah 

dipelajari ke dalam situasi yang baru, serta 

memecahkan berbagai masalah yang timbul dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4) Analisis: kemampuan untuk mengidentifikasi, 

memisahkan dan membedakan komponen-

komponen atau elemen suatu fakta, konsep, 

pendapat, asumsi, hipotesa atau kesimpulan. Dalam 

hal ini peserta didik diharapkan menunjukkan 

hubungan diantara berbagai gagasan dengan cara 
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membandingkan gagasan tersebut dengan standar, 

prinsip atau prosedur yang telah dipelajari. 

5) Sintesis: kemampuan seseorang dalam mengaitkan 

dan menyatukan berbagai elemen dan unsur 

pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola baru 

yang lebih menyeluruh.
41

 

6) Evaluasi: kemampuan untuk menemukan nilai 

sesuatu yang dipelajari untuk sesuatu tujuan tertentu. 

Hasil belajar ranah kognitif merupakan perpaduan 

antara faktor bawaan dan pengaruh lingkungan. Dari hasil 

belajar yang diukur, tingkat kognitif seseorang individu 

dapat diketahui.
42

  

Dalam proses belajar di sekolah saat ini, tipe hasil 

belajar kognitif lebih dominan. Sebab dalam konsep 

ajaran Islam sendiri pemahaman pengetahuan yang benar 

dapat membantu benarnya pengalaman ajaran Islam
43

 dan 

apabila semua tingkat ranah kognitif sudah dapat 

diterapkan secara merata dan terus menerus disetiap 

kegiatan pengajaran dan latihan, maka kualitas 

pendidikan yang dihasilkan tentu akan lebih baik.
44

 

                                                           
41

 Yamin, Strategi Pembelajaran,,, hlm. 28-29. 

42
 Heri Gunawan, Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya: 

2014), hlm. 224. 

43
 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 

hlm. 115-116.   

44
 Yamin, Strategi Pembelajaran,,, hlm. 30. 



29 
 

c. Alat untuk Mengukur Hasil Belajar Ranah Kognitif 

Alat untuk megukur hasil belajar ranah kognitif 

berupa tes tertulis, tes lisan dan penugasan.
45

 

1) Instrumen tes tertulis 

Tes tertulis adalah bentuk tes yang dalam 

pelaksanaannya menggunakan kertas dan tulisan 

sebagaimana alat bantu, baik untuk soal tes maupun 

jawaban tes. Ada juga yang mengartikan tes tertulis 

adalah tes yang soal-soalnya harus dijawab peserta 

didik dengan memberikan jawaban secara tertulis.
46

 

Instrumen tes tertulis ini berupa soal pilihan 

ganda, isian, jawaban singkat, benar salah, 

menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian 

dilengkapi pedoman penskoran.
47

 

2) Instrumen tes lisan 

Tes bentuk lisan adalah tes yang dipergunakan 

untuk mengukur tingkat pencapainya kompetensi, 

terutama pengetahuan (kognitif) dimana peserta 

didik memberikan pertanyaan langsung kepada 

peserta didik secara verbal (bahasa lisan) dan 
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ditanggapi oleh peserta didik secara langsung 

dengan menggunakan bahasa verbal (lisan) juga.
48

 

3) Instrumen penugasan 

Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah 

atau proyek yang dikerjakan secara individual atau 

kelompok sesuai degan karakteristik tugas.
49

 

Penilaian ini bertujuan untuk pendalaman terhadap 

penguasaan kompetensi pegetahuan yang telah 

dipelajari atau dikuasai di kelas melalui proses 

pembelajaran.
50

 

d. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Ranah Kognitif 

Proses belajar megajar merupakan suatu proses yang 

mengandung serangkaian perbuatan pendidik dan peserta 

didik atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung 

dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 

Interaksi atau hubungan timbal balik antara pendidik dan 

peserta didik itu merupakan syarat utama bagi 

berlangsungnya proses belajar mengajar.
51

  

Untuk mencapai tujuan pendidikan, diperlukan 

paradigma baru oleh seorang pendidik dalam proses 
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pembelajaran, dari yang semula pembelajaran berpusat 

pada pendidik menuju pembelajaran yang inovatif dan 

berpusat pada peserta didik.
52

 Salah satu perubahan 

tersebut adalah cara mengajar pedidik dengan model 

pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan 

sesuai dengan kurikulum yang ada.  

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual 

yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran.
53

 Sebagai seorang pendidik perlu 

adanya inovasi baru dalam pembelajaran, salah satu 

model pembelajaran yang efektif dan banyak digunakan 

adalah model pembelajaran Inkuiri. 

Model pembelajaran inkuiri adalah rangkaian 

kegiatan pembelajaran yang menekankan pada keaktifan 

siswa untuk memiliki pengalaman belajar dalam 

menemukan konsep-konsep materi berdasarkan masalah 

yang diajukan.
54

 Model pembelajaran ini menitik 

beratkan pada proses berfikir (kognitif) peserta didik. 

Peserta didik dituntut untuk mencari tahu jawaban atas 

permasalah yang diberikan oleh pendidik. Proses belajar 

mengajar dengan menggunakan model pembelajaran 
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inkuiri tersebut dapat meninggkatkan hasil belajar ranah 

kognitif peserta didik. 

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Ranah Kognitif 

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik dapat dibedakan menjadi tiga 

macam: 

1) Faktor Internal 

a) Faktor Fisiologis 

Secara umum kondisi fisiologis, seperti 

kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah 

dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani, 

dan sebagainya, semuanya akan membantu 

dalam proses dan hasil belajar. Aminuddin 

Rasyad dikutip oleh Indah Komsiyah, 

mengatakan bahwa pancaindera merupakan pintu 

gerbang ilmu pengetahuan. Artinya, kondisi 

pancaindera tersebut akan memberikan pengaruh 

pada proses dan hasil belajar. Dengan memahami 

kelebihan dan kelemahan pancaindera dalam 

memperoleh pengetahuan atau pengalaman akan 

mempermudah dalam memilih dan menentukan 

jenis rangsangan atau stimulus dalam proses 

belajar. 
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b) Faktor Psikologis 

Setiap manusia pada dasarnya memiliki 

kondisi psikologi yang berbeda-beda, terutama 

dalam hal kadar bukan dalam hal jenis, 

perbedaan ini akan berpengaruh pada proses dan 

hasil belajarnya masing-masing. Beberapa faktor 

psikologi diantaranya meliputi intelegensi, 

perhatian, minat dan bakat, motif dan motivasi, 

kognitif dan daya nalar. 

2) Faktor Eksternal 

a) Faktor Lingkungan 

Kondisi lingkungan juga merupakan proses 

dan hasil belajar. Lingkungan ini dapat berupa 

lingkungan fisik atau alam dan dapat pula berupa 

lingkungan sosial. Lingkungan sosial baik yang 

berwujud manusia maupun hal lainnya, juga 

dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar. 

b) Faktor Instrumental 

Faktor-faktor instrumental adalah faktor 

yang keberadaan dan penggunaannya dirancang 

sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. 

Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi 

sebagai sarana untuk tercapainya tujuan belajar 

yang telah direncanakan. Faktor-faktor 
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instrumental ini dapat berupa kurikulum, saran, 

fasilitas, dan pendidik. 

3) Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar 

peserta didik yang meliputi strategi dan metode yang 

digunakan peserta didik untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran. 

Faktor-faktor di atas banyak hal sering saling 

berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain. Seorang 

peserta didik yang bersikap conversing terhadap ilmu 

pengetahuan atau bermotif ekstrinsik (faktor eksternal) 

umumnya biasanya cenderung mengambil pendekatan 

belajar yang sederhana dan tidak mendalam. 

Jadi, karena pengaruh faktor-faktor tersebut di atas, 

muncul peserta didik yang berprestasi tinggi dan 

berprestasi rendah. Dalam hal ini, seorang pendidik yang 

kompeten dan profesional diharapkan mampu 

mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan munculnya 

kelompok peserta didik yang menunjukkan gejala 

kegagalan dengan berusaha mengetahui dan mengatasi 

faktor yang menghambat proses belajar mereka.
55

 

Dengan memperbaiki strategi, metode, dan model 

pembelajaran yang digunakan.  
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Salah satu evaluasi pembelajaran dalam proses 

belajar adalah hasil belajar ranah kognitif yang harus 

dicapai setelah adanya pembelajaran. Pendidik yang 

profesional selalu berpikir kreatif untuk membentuk 

peserta didik yang mandiri dan mampu berpikir kritis  

dengan menggunakan metode atau model pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar ranah 

kognitif peserta didik dan dapat mencegah peserta didik 

dari penyebab-penyebab terhambatnya  pembelajaran. 

4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pendidikan adalah terjemahan dari bahasa Yunani 

paedagogie yang berarti “pendidikan” dan paedagogia 

yang berarti “pergaulan dengan anak-anak”. 

Sementara itu, orang yang tugasnya membimbing atau 

mendidik dalam pertumbuhannya agar dapat berdiri 

sendiri disebut paedagogos. 

 

Sementara itu, pengertian agama menurut M.A. 

Tihami dikutip oleh Aat Syafaat yaitu: 

1) Al-din (agama) menurut bahasa terdapat banyak 

makna, antara lain al-Tha‟at (ketaatan), al-Ibadat 

(ibadah), al-jaza (pembalasan), al-hisab 

(perhitungan). 

2) Dalam pengertian ayara’, al-din (agama) ialah 

keseluruhan jalan hidup yang ditetapkan Allah 



36 
 

melalui lisan Nabi-Nya dalam bentuk ketentuan-

ketentuan (hukum). 

3) Ketetapan Tuhan yang menyeru kepada makhluk 

yang berakal untuk menerima segala sesuatu yang 

dibawa oleh Rasul. 

4) Sesuatu yag menuntut makhluk berakal untuk 

menerima segala yang dibawa oleh Rasullullah 

SAW. 

Pengertian Islam itu sendiri adalah “Agama yang 

diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, berpedoman 

pada kitab suci Al-Qur’an, yang diturunkan ke dunia 

melalui wahyu Allah SWT. Agama Islam merupakan 

sistem tata kehidupan yang pasti bisa menjadikan 

manusia damai, bahagia, dan sejahtera.
56

 

 

Pengertian Pendidikan Agama Islam sebagaimana 

yang diungkapkan Sahilun A. Nasir dikutip oleh Aat 

Syafaat yaitu: 

“Suatu usaha yang sistematis dan pragmatis dalam 

membimbing anak didik yang beragama Islam dengan 

cara sedemikian rupa, sehingga ajaran-ajaran Islam itu 

benar-benar dapat menjiwai, menjadi bagian yang 

integral dalam dirinya. Yakni, ajaran Islam itu benar-

benar dipahami, diyakini kebenarannya, diamalkan 

menjadi pedoman hidupnya, menjadi pengontrol 

terhadap perbuatan, pemikiran dan sikap mental.” 
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Sedangkan Zakiah Daradjat dikutip oleh Aat Syafaat 

merumuskan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah” 

“(a) Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa 

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 

setelah selesai dari pendidikannya dapat memahami 

dan mengamalkan ajaran agama Islam serta 

menjadikannya sebagai pandangan hidup (why of life). 

(b) Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang 

dilaksanakan berdasarkan ajaran Islam. (c) Pendidikan 

Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui 

ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan 

dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah 

selesai dari pendidikan ia dapat memahami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam 

yang telah diyakini menyeluruh, serta menjadikan 

keselamatan hidup di dunia maupun di akhirat.”
 57

 

Jadi Pendidikan Agama Islam, yaitu usaha yang 

berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap anak 

agar kelak selesai pendidikannya dapat memahami, 

menghayati, dan mengamalkan agama Islam, serta 

menjadikannya sebagai jalan kehidupan, baik pribadi 

maupun kehidupan masyarakat.
58

 

b. Fungsi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Menurut Zakiah Daradjat dikutip oleh Aat Syafaat, 

agama memiliki beberapa fungsi, yaitu: 

1) Memberikan bimbingan dalam hidup; 

2) Menolong dalam menghadapi kesungkaran; 
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3) Menentramkan batin. 

Menurut Djamaludin dan Abdullah Aly dikutip oleh 

Aat Syafaat mengatakan bahwa pendidikan agama Islam 

memiliki empat macam fungsi, yaitu: 

1) Menyiapkan ilmu pengetahuan yang bersangkutan 

dengan peranan-peranan tersebut dari generasi tua 

kepada generasi muda. 

2) Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan untuk 

memelihara keutuhan dan kesatuan masyarakat yang 

menjadi syarat mutlak bagi kelanjutan hidup suatu 

masyarakat dan peradaban. 

3) Mendidik anak agar beramal saleh di dunia ini untuk 

memperoleh hasilnya di akhirat kelak. 

Dapat disimpulkan bahwa fungsi pendidikan agama 

Islam adalah realisasi dari cita-cita ajaran Islam, yang 

membawa misi kesejahteraan manusia sebagai hamba 

Allah lahir dan batin di dunia dan akhirat.
59

 

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Secara umum, pendidikan agama Islam bertujuan 

untuk “Meningkatkan keimanan, pemahaman, 

penghayatan, dan pengalaman peserta didik tentang 

agama Islam, sehingga menjadi menusia muslim yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak 

                                                           
59
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mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara.
60

 

Menurut hasil seminar pendidikan Islam se-

Indonesia, tanggal 7-11 Mei 160 di Cipayung Bogor, 

tujuan pendidikan Islam adalah menanamkan takwa dan 

akhlak serta menegakkan kebenaran dalam rangka 

membentuk manusia yang berpribadi dan berbudi luhur 

menurut ajaran Islam. Tujuan tersebut didasarkan kepada 

proposisi bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan 

terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran 

Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, 

melatih, mengasuh, dan mengawasi berlakunya semua 

ajaran Islam. 

Dasar untuk semua itu adalah firman Allah dalam 

Q.S Al-An’am: 

                

       
Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku 

hanyalah untuk Allah, pendidik (pengasuh) semesta alam. 

(Q.S Al-An’am [6]: 162)
61
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Jadi, tujuan akhir pendidikan Agama Islam adalah 

membina manusia agar menyerahkan diri sepenuhnya 

kepada Allah, baik secara individual maupun secara 

komunal dan sebagai umat seluruhnya. Setiap orang 

semestinya menyerahkan diri kepada Allah karena 

penciptaan jin dan manusia oleh Allah adalah untuk 

menjadi hamba-Nya yang memperhambakan diri 

(beribadah) kepada-Nya.
62

 Allah SWT menjelaskan hal 

ini melalui firman-Nya dalam Q.S Al-Dzariat: 

                
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka menyembah-Ku. (Q.S Al-Dzariat: 56)
63

 

 

d. Materi Pokok Wakaf 

 Secara bahasa, wakaf berasal dari bahasa Arab yang 

artinya menahan (al-habs) dan mencegah (al-man‟u). 

Maksudnya adalah menahan untuk tidak dijual, tidak 

dihadiahkan, atau diwariskan. Wakaf menurut istilah 

syar‟i adalah suatu ungkapan yang mengandung 

penahanan harta miliknya kepada orang lain atau 

lembaga dengan cara menyerahkan suatu benda yang 

kekal zatnya untuk diambil manfaatnya oleh masyarakat.  
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  Wakaf termasuk amal ibadah yang sangat mulia dan 

dianjurkan oleh Allah SWT. Dalam Q.S Ali Imran/3:92 

Allah SWT berfirman: 

                     

                
Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu 

menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa 

yang kamu infakkan, tentang hal itu sungguh, Allah SWT 

Maha Mengetahui.
64

  

 

  Hukum wakaf adalah sunnah. Wakaf sebagai 

amaliyah sunnah yang sangat besar manfaatnya bagi 

wakif, yaitu sebagai sadaqah jariyah. Berdasarkan dalil-

dalil wakaf bagi keperluan umat, wakaf merupakan 

perbuatan yang terpuji dan sangat dianjurkan oleh Islam. 

Sebagaimana dalil di atas.
65

 

  Barang yang diwakafkan harus memenuhi tiga syarat, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Barang yang diwakafkan harus bisa diambil 

manfaatnya dan keadaannya masih tetap. Artinya, 

benda tersebut tidak berkurang atau tidak habis 

jumlahnya. 
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2) Barang tersebut adalah hak miliknya sendiri. 

3) Barang tersebut dapat digunakan untuk tujuan yang 

baik. 

 Dalam ibadah wakaf ada beberapa rukun dan syarat 

yang harus dipenuhi, yaitu sebagai berikut: 

1) Orang yang mewakafkan 

 Orang yang mewakafkan harta disebut waqif, 

yang syarat-syaratnya adalah sebagai berikut: 

a) Balig dan rasyid. 

b) Tidak punya hutang. 

c) Dengan kemauan sendiri atau bukan karena 

terpaksa oleh sesuatu atau seseorang. 

d) Wakaf tidak boleh dibatalkan 

2) Harta yang diwakafkan 

 Harta yang diwakafkan disebut mauquf. 

Syarat-syaratnya adalah sebagai berikut: 

a) Zat benda yang diwakafkan adalah tetap, tidak 

cepat habis, atau rusak agar dapat digunakan 

dalam waktu lama. 

b) Batas-batasannya harus jelas. 

c) Milik sendiri/bukan milik orang lain. 

3) Penerima wakaf 

 Penerima wakaf disebut mauquf „alaih. 

Syarat-syaratnya adalah sebagai berikut: 
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a) Dewasa, bertanggung jawab, dan mampu 

melaksanakan amanat. 

b) Sangat membutuhkan.  

4) Pernyataan wakaf 

 Pernyataan wakaf disebut sigat. Sigat adalah 

pernyataan orang yang mewakafkan dan merupakan 

tanda penyerahan barang atau benda yang 

diwakafkan. Sigat dapat dinyatakan dengan lisan atau 

dengan tulisan.
66

  

 

B. Kajian Pustaka 

Beberapa kajian yang relevan dengan judul penelitian ini 

adalah: 

1. Skripsi yang disusun oleh Nailatul Yusro (113511053) yang 

berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Inquiry terhadap 

Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Kelas VIII MTs NU 01 

Cepiring Kendal pada Pokok Bahasan Garis Singgung 

Lingkaran Tahun Ajaran 2014/2015”. Berdasarkan hasil 

analisis statistik yang diperoleh dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menunjukkan bahwa tingkat berpikir kreatif 

siswa dan kedua kelas tersebut berbeda secara signifikan 

yang ditunjukkan dengan hasil         >       . Yaitu 2,112 > 

2,001. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
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tingkat berpikir kreatif siswa yang proses pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran inquiry dan model 

pembelajaran konvensional yang ditunjukkan dengan nilai 

rata-rata hasil angket berpikir kreatif kelas eksperimen 

sebesar 35,3 dan rata-rata hasil angket kelas kontrol sebesar 

32,258.
67

 

Berdasarkan penelitian di atas perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang dilaksanakan yaitu terletak 

pada aspek variabelnya, jika pada variabel Y di atas 

mengenai tingkat berpikir kreatif, sedangkan penelitian yang 

akan dilaksanakan mengenai hasil belajar ranah kognitifnya. 

Perbedaan selanjutnya terdapat pada jenjang sekolah, 

penelitian tersebut dilaksanakan pada jenjang SMP/MTs, 

sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan adalah pada 

jenjang SMA/MA/SMK. 

2. Skripsi yang disusun oleh Keke Arianita (09404244012) 

yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri 

dalam Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Negeri 1 

Kasihan Kabupaten Bantul Tahun Ajaran 2012/2013”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) ada perbedaan efektivitas 
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model pembelajaran inkuiri dibanding pembelajaran 

konvensional yang digunakan, dibutikan pada pertemuan 

kedua z hitung -4,489 dengan signifikan 0,000; pertemuan 

ketiga t hitung -6,217 dengan signifikan 0,000; pertemuan 

keempat t hitung -8,256 dengan signifikansi 0,000 (2) ada 

perbedaan efektifitas model pembelajaran inkuri dibanding 

pembelajaran konvensional yang digunakan, ditinjau dari 

prestasi belajar, dibuktikan         -6,732 dengan 

signifikansi 0,000 dan rata-rata prestasi belajar akhir (post-

test) pada kelompok eksperimen sebesar 77,500 sedangkan 

pada kelompok kontrol sebesar 59,843. Gain kelompok 

eksperimen yaitu = 0,6247 dan gain kelompok kontrol 

sebesar = 0,2803.
68

 

Berdasarkan penelitian di atas perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang dilaksanakan yaitu terletak 

pada aspek variabelnya, variabel Y diatas mengenai 

keaktifan dan prestasi belajar, sedangkan penelitian yang 

akan dilaksanakan mengenai hasil belajar ranah kognitifnya. 

3. Skripsi yang disusun oleh Faridah (063111067) yang 

berjudul “Efektivitas Metode Pembelajaran Inquiry 

Discovery Learning terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 

                                                           
68

 Keke Arianita, Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri dalam 

Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Ekonomi Kelas X SMA Negeri 1 Kasihan Kabupaten Bantul Tahun Ajaran 

2012/2013, (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Yogyakarta, 

2012/2013), hlm. Viii. 



46 
 

PAI pada Siswa Kelas VIII Semester I SMP NU 01 Mualimin 

Weleri Tahun Pelajaran 2010-2011”. Berdasarkan hasil 

penelitian pada materi Ibadah Puasa dengan menggunakan 

metode pembelajaran inquiry discovery learning lebih 

efektif dibandingkan dengan pembelajaran yang 

menggunakan pembelajaran konvensional (ceramah) dalam 

hal meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan 

dari hasil uji t dengan diperoleh          >        yang berarti 

   diterima. Rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen 

adalah 75,30 % dan pada kelas kontrol adalah 64,66%. 
69

 

Berdasarkan penelitian di atas perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang dilaksanakan yaitu terletak 

pada aspek variabelnya, jika pada variabel Y di atas 

mengenai hasil belajar, sedangkan penelitian yang akan 

dilaksanakan mengenai hasil belajar ranah kognitifnya. 

Perbedaan selanjutnya terdapat pada jenjang sekolah, 

penelitian tersebut dilaksanakan pada jenjang SMP/MTs, 

sedangkan penelitian yang dilaksanakan adalah pada jenjang 

SMA/MA/SMK. 
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C. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji 

keberlakuannya, atau merupakan suatu jawaban sementara atas 

pertanyaan penelitian. Hipotesis dalam penelitian kuantitatif 

dapat berupa hipotesis satu variabel dan hipotesis dua atau lebih 

variabel.
70

 

Terdapat dua macam hipotesis dalam penelitian yaitu 

hipotesis nol (  ) dan hipotesis alternative (  ) dimana hipotesis 

nol dinyatakan dalam kalimat negatif dan hipotesis alternative 

dinyatakan dalam kalimat positif.  

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat perbedaan 

antara hasil belajar ranah kognitif PAI yang menggunakan model 

pembelajaran inkuiri dengan model pembelajaran talking stick 

materi pokok wakaf peserta didik kelas X SMK Islamic Centre 

Baiturrahman Semarang tahun ajaran 2016/2017.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode adalah salah satu teknik atau cara yang dilakukan dalam 

proses penelitian. Sedangan penelitian merupakan upaya dalam bidang 

ilmu pengetahuan dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dalam 

prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati, dan sistematis untuk menjawab 

kebenaran.
1
 Jadi metode penelitian adalah tata cara bagaimana sesuatu 

penelitian dilaksanakan.
2
 Pada bab ini, akan diuraikan jenis dan 

pendekatan penelitian, waktu dan tempat penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, variabel dan indikator penelitian, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseacrh). 

Penelitian lapangan merupakan suatu penelitian untuk 

memperoleh data-data yang sebenarnya terjadi di lapangan.
3
 

Berdasarkan jenis data dan analisisnya, penelitian ini merupakan 

jenis penelitian kuantitatif. Dikatakan kuantitatif karena data yang 

diperoleh nantinya berupa angka atau data kualitatif yang 

diangkakan. 
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Metode penelitian kuantitatif yang dilakukan merupakan 

metode true experimental design yang berdesain “pretest-posttest 

control group design”. Desain ini merupakan desain yang paling 

sederhana dari desain true experimental, karena responden benar-

benar dipilih secara random dan diberi perlakuan serta ada 

kelompok pengontrolnya. Seleksi perlakuannya sebagai berikut: 

Gambar 3.1 

Gambar Pretest-Protest Control Gruop Design 

R    X    

R        

 Keterangan: 

 R = Random 

 X = Treatment (perlakuan) 

   = Sebelum dilakukan perlakuan (kelas eksperimen) 

   = Pengaruh diberikan treatment (kelas eksperimen) 

   = Sebelum dilakukan perlakuan (kelas kontrol) 

   = Pengaruh tidak diberikan treatment (kelas kontrol) 

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih 

secara random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui 

keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol.
4
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Islamic Centre 

Baiturrahman Semarang. Sekolah ini berlokasi di Jalan Abdul 

Rahman Saleh No. 285 Semarang. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 minggu, yakni pada 

tanggal 22 Pebruari 2017 sampai dengan 21 Maret 2017. 

Adapun uraian jadwal tersebut: 

a. Kelas Uji Coba Instrumen Tes 

Tabel 3.1 

Jadwal Penelitian Uji Coba Instrumen Tes 

No Hari, tanggal Jam ke- Materi 

1 Rabu, 

22/02/2017 

1 dan 2 Pengertian wakaf, 

hukum wakaf, rukun 

dan syarat wakaf,  

dasar wakaf menurut 

UUD, dan Hikmah 

wakaf. 

b. Kelas Eksperimen 

Tabel 3.2 

Jadwal Penelitian Kelas Eksperimen 

No Hari, tanggal Jam ke- Materi 

1 Selasa, 

28/02/2017 

7 Pretest materi wakaf 

2 Selasa,  

7/03/2017 

7 dan 8 - Pengertian wakaf, 

hukum wakaf, rukun 

dan syarat wakaf, 

dasar wakaf menurut 
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UUD, dan Hikmah 

wakaf. 

3 Selasa, 

14/03/2017 

 - Pengertian wakaf, 

hukum wakaf, rukun 

dan syarat wakaf, 

dasar wakaf menurut 

UUD, dan Hikmah 

wakaf. 

- Posttest materi wakaf 

c. Kelas Kontrol 

Tabel 3.3 

Jadwal Penelitian Kelas Kontrol 

No Hari, tanggal Jam ke- Materi 

1 Jumat, 

3/03/2017 

1 Pretest materi wakaf 

2 Jumat,  

10/03/2017 

1 dan 2 - Pengertian wakaf, 

hukum wakaf, rukun 

dan syarat wakaf, 

dasar wakaf menurut 

UUD, dan Hikmah 

wakaf. 

- Posttest materi wakaf 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kuanitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan.
5
 Populasi penelitian adalah 
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kelas X SMK Islamic Centre Baiturrahman Semarang Tahun 

Ajaran 2016/2017 yang terdiri dari empat kelas, yakni kelas 

X PS 1, X PS 2, X TKJ 1, dan X TKJ 2. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi.
6
 Sampel penelitian ini adalah 

kelas X PS 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X TKJ 2 

sebagai kelas kontrol. Teknik sampling yang digunakan 

adalah simple random sampling, dikatakan simple 

(sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari 

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatian strata 

yang ada dalam populasi itu.
7
 

 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 

dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. Adapun dalam penelitian variabel ada dua yaitu: 

1. Variabel Independen (variabel bebas) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah model pembelajaran inkuiri. 
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2. Variabel Dependen (variabel terikat) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
 8

 Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah hasil 

belajar ranah kognitif mata pelajaran PAI materi pokok 

wakaf. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka untuk memperoleh data-data dari objek 

penelitian, perlu adanya metode yang tepat guna pengumpulan 

data. Adapun metode yang digunakan peneliti dalam 

pengumpulan datanya, sebagai berikut:  

1. Metode Tes 

Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau 

prosedur (yang perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran 

dan penilaian dibidang pendidikan, yang berbentuk 

pemberian tugas atau serangkaian tugas (baik berupa 

pertanyaan-pertanyaan (yang harus dijawab), atau perintah-

perintah (yang harus dikerjakan). Tes pada umumnya 

digunakan sebagai alat pengukur terhadap peserta didik dan 

alat pengukur keberhasilan program pengajaran.
9
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Dalam penelitian ini metode tes digunakan untuk 

memperoleh data hasil belajar ranah kognitif peserta didik 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Metode Observasi 

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan 

keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran 

pengamatan. Observasi sebagai alat evaluasi banyak 

digunakan untuk menilai tingkah laku individu atau proses 

terjadinya suatu kegiatan yang diamati, baik dalam situasi 

yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.
10

  

Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang penerapan model pembelajaran 

inkuiri di SMK Islamic Centre Baiturrahman Semarang. 

3. Metode dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-

hal/variabel berupa catatan, transkrip, surat kabar, majalah, 

notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
11

 Metode dokumentasi 

dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data nama 

dan jumlah siswa yang menjadi anggota populasi serta untuk 

penentu sampel. Metode ini digunakan untuk memperoleh 

                                                           
10

 Sudijono, Pengantar Evaluasi,,, hlm 76.  

11
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan 

Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 231. 
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daftar nama dan jumlah siswa kelas X SMK Islamic Centre 

Baiturrahman. 

 

F. Teknis Analisis Data 

Analisis data adalah suatu langkah yang paling menentukan 

dalam penelitian karena analisis berfungsi untuk menyimpulkan 

hasil penelitian. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini 

meliputi tiga tahap: 

1. Uji Instrumen 

a. Validitas Soal 

Sebuah tes dikatakan validitas apabila tes itu dapat 

tepat mengukur apa yang hendak diukur.
12

 Untuk 

menghitung validitas butir soal digunakan rumus  

korelasi product moment.
13

 

     
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +{ ∑ 
 
 (∑ ) }

  

Keterangan: 

    = koefisien korelasi item soal 

N = banyaknya peserta tes 

X  = jumlah skor item 

Y  = jumlah skor total 

Kriteria     adalah sebagai berikut:  

                                                           
12

 Wiji Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2009), hlm. 119.  

13
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011), hlm. 72.  
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Tabel 3.4 

No Interval Kriteria 

1 0,00 <     ≤ 0,20 sangat rendah 

2 0,20 <     ≤ 0,40 Rendah 

3 0,40 <     ≤ 0,60 Cukup 

4 0,60 <     ≤ 0,80 Tinggi 

5 0,80 <     ≤ 1,00 sangat tinggi 

b. Reliabilitas Soal 

Sebuah tes dikatakan memiliki reliabilitas apabila 

hasil-hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan. Artinya, 

jika peserta didik diberikan tes yang sama pada waktu 

yang berlainan, maka setiap peserta didik akan tetap 

berada pada urutan yang sama dalam kelompoknya.
14

 

Rumus:
 15

 

r11 = (
 

   
) (

   ∑  

  
) 

keterangan: 

r11 = reabilitas tes secara keseluruhan 

P = proporsi subyek yeng menjawab benar 

Q = proporsi subyek yang menjawab salah 

(q=1-p) 

∑    = jumlah hasil perkalian antara p dan q 

  = banyaknya item 

  = standar deviasi dari tes 

                                                           
14

 Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu,,, hlm. 119. 

15
 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi,,, hlm. 100-101.  
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Rumus varian: 
16

 

   
∑   

(∑ ) 

 
 

 

Kriteria r11 adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.5 

No Interval Kriteria 

1 0,00 < r11 ≤ 0,20 sangat rendah  

2 0,20 < r11 ≤ 0,40 rendah  

3 0,40 < r11 ≤ 0,60 Cukup 

4 0,60 < r11 ≤ 0,80 tinggi  

5 0,80 < r11 ≤ 1,00 sangat tinggi 

c. Tingkat Kesukaran Soal 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu 

mudah atau tidak terlalu sukar.
17

 Untuk menghitung 

tingkat kesukaran digunakan rumus:
 18

 

  
 

  
  

Di mana: 

P = Indeks kesukaran 

B = Banyaknya peserta tes yang menjawab soal itu  

dengan benar 

JS = Banyaknya seluruh peserta tes 

 

                                                           
16

 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi,,, hlm. 97. 

17
 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi,,, hlm. 207.  

18
 Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu,,, hlm. 131-132. 
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Kriteria penafsiran tingkat kesukaran: 

Tabel 3.6
 

No Interval Kriteria 

1 P < 0,30 Soal sukar 

2 0,30 < P < 0,70 Soal sedang 

3 P > 70 Soal mudah 

d. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal 

untuk membedakan antara peserta tes atau peserta didik 

yang mampu atau pandai dengan peserta yang tidak 

mampu atau kurang pandai dalam mengerjakan suatu 

soal.
19

 Besarnya angka yang menunjukkan daya 

pembeda soal disebut indeks diskriminasi. Langkah 

pertama untuk menentukan indeks diskriminasi adalah 

dengan membagi dua peserta tes untuk kelompok atas 

dan peserta tes untuk kelompok bawah. Rumus daya 

pembeda soal adalah:
 20

 

   
  

  
 
  

  
        

Di mana: 

D = daya pembeda soal 

    = banyaknya peserta kelompok atas 

   = banyaknya peserta kelompok bawah 

 

                                                           
19

 Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu,,, hlm. 132. 

20
 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi,,, hlm. 211-214. 
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   = banyaknya peserta kelompok atas yang 

menjawab soal itu dengan benar 

    = banyaknya peserta kelompok bawah 

yang menjawab soal itu dengan benar 

   
  

  
 = proporsi peserta kelompok atas yang 

menjawab benar 

   
  

  
 = proporsi peserta kelompok bawah yang 

menjawab benar 

Kriteria penafsiran daya pembeda:
21

 

Tabel 3.7 

No Interval Kriteria 

1 D > 0,70 Baik sekali 

2 0,40 < D < 0,70 Baik 

3 0,20 < D < 0,40 Cukup 

4 D < 0,20 Jelek 

2. Uji Prasyarat Analisis 

Analisis data awal digunakan untuk mengetahui 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berasal dari 

titik tolak yang sama. Analisis yang digunakan yaitu: 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas digunakan apabila peneliti ingin 

mengetahui ada tidaknya perbedaan proporsi subjek, 

objek, kejadian, dan lain-lain. Dalam uji normalitas ini 

                                                           
21

 Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu,,, hlm. 133. 
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peneliti menggunakan Uji Chi Kuadrat (   ) dengan 

prosedur sebagai berikut: 

1) Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar 

dikurangi data terkecil. 

2) Menentukan banyak kelas interval (k) dengan 

rumus: 

K = 1+ (3,3) log n 

3) Menentukan panjang kelas: 

P = 
        ( )

            
 

4) Menentukan tabel distribusi frekuensi. 

5) Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masing 

kelas interval. 

6) Menghitung rata-rata ( ̅) dengan rumus: 

 ̅ = 
∑     
∑  

 

   = Menyatakan frekuensi untuk nilai    

yang bersesuaian 

   = Tanda kelas interval 

7) Menghitung variasi, dengan rumus: 

s
2  

= 
  ∑    

  (∑    )
 

 (   )
 

8) Menghitung nilai Z, dengan rumus: 

Z = 
   ̅

 
 

9) Menentukan luas daerah tiap kelas interval 
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10) Menghitung frekuensi ekspositori (Ei) dengan 

rumus: 

Ei = n x Ld dengan n jumlah sampel 

11) Membuat daftar frekuensi observasi (Oi), dengan 

frekuensi ekspositori sebagai berikut: 

Tabel.3.8 

Daftar Frekuensi Observasi 

Kelas  Bk Z L Oi Ei 
(     ) 

  
  

12) Menghitung nilai Chi Kuadrat dengan rumus:  

   ∑
(     ) 

  

 
      

13) Menentukan derajat kebebasan (dk) dalam 

perhitungan ini, data disusun dalam daftar 

distribusi frekuensi yang terdiri atas k buah kelas 

interval sehingga untuk menentukan kriteria 

pengujian digunakan rumus: k-3, dimana k adalah 

banyaknya kelas interval dan taraf signifikan 5 %. 

14) Menentukan harga (   ) 

15) Menentukan distribusi normalitas dengan kriteria 

pengujian: 

Jika (  ) hitung > (  ) tabel maka data 

berdistribusi tidak normal dan sebaliknya jika 
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(  ) hitung ≤ (  ) tabel maka data berdistribusi 

normal.
22

 

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi 

bahwa peneliti berangkat dari kondisi yang sama, 

maksudnya uji homogenitas varian digunakan untuk 

mengetahui apakah kedua kelas yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol mempunyai varian yang sama atau 

tidak. Prosedur yang digunakan untuk menguji 

homogenitas varian dalam kelompok adalah dengan 

jalan nememukan harga     . Penafsirannya bilamana 

harga F terbukti signifikan artinya terdapat perbedaan 

(heterogen). Dan sebaliknya jika tidak signifikan ini 

berarti tidak ada perbedaan (homogen). 

Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas 

adalah: 

   =    
  =   

  (variannya homogen) 

  =    
  ≠    

  (variannnya tidak homogen) 

Rumus yang digunakan adalah:
23

 

F = 
                

                
  

                                                           
22

 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), cet.1, 

hlm.292-293. 

23
 Sudjana, Metode Statistika, hlm.250 
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Untuk menaksir varian  2
 dari sebuah populasi, sampel 

varians s
2 

berdasarkan sampel acak berukuran n perlu 

dihitung dengan rumus yang digunakan adalah: 

    
∑(    ̅) 

   
  

Kedua kelompok mempunyai varians yang sama apabila 

menggunakan α = 5% menghasilkan F ≤ F(1/2α) (v1,v2) 

dengan: 

v1=n1-1 (dk pembilang) 

v2=n2-1 (dk penyebut) 

c. Uji kesamaan rata-rata 

Uji kesamaan dua rata-rata ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol mempunyai rata-rata yang tidak berbeda pada 

tahap awal ini. Jika rata-rata kedua kelompok tersebut 

tidak berbeda berarti mempunyai kondisi sama. 

H0
 
= µ1= µ2 

H1= µ1≠ µ2 

Keterangan: 

µ1 = Rata-rata kelompok eksperimen 

µ2 = Rata-rata kelompok kontrol 

hipotesis di atas diuji dengan menggunakan rumus uji-t, 

dengan rumus:
24

 

                                                           
24

 Sudjana, Metode Statistika, hlm.239 
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        = 
 ̅   ̅ 

√
 

  

 
 
 

  

 

   √
(    )  

  (    )  
 

       
  

Keterangan: 

 ̅  = Rata-rata data kelompok eksperimen 

 ̅  = Rata-rata data kelompok kontrol 

    banyaknya siswa kelas eksperimen 

    banyaknya siswa kelas kontrol 

   = Varian gabungan 

Dengan dk = (n1+n2-2). Kriteria penyajiannya adalah H0 

jika –t1-1/2α ≤ t ≤ t (1-1/2α) (n1+n2-2), dimana 1-1/2α  didapat dari 

daftar distribusi t dengan dk = (n1+n2-2) dan peluang 1-

1/2α untuk harga-harga t lainnya H0 ditolak. 

3. Uji Tahap Akhir 

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, 

maka dilakukan tes akhir. Hasil tes akhir ini akan diperoleh 

data yang digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesis 

penelitian. 

a. Uji normalitas data 

Langkah-langkah pengujian normalitas sama dengan 

langkah uji normalitas pada pengujian awal. 

b. Uji homogenitas 

Langkah-langkah pengujian homogenitas sama dengan 

langkah uji normalitas pada pengujia awal. 

c. Uji perbedaan rata-rata 
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Teknik statistik yang digunakan adalah teknik t-test 

untuk menguji signifikansi perbedaan dua buah Mean 

yang berasal dari dua buah distribusi. 

Hipotesis H0 dan H1n adalah:
25

 

H0
 
: µ1 ≤ µ2 

H1: µ1 > µ2 

Keterangan: 

µ1 = rata-rata kelas eksperimen 

µ2 = rata-rata kelas kontrol 

Rumus yang digunakan adalah: 

  
 ̅   ̅ 

√
 

  
 
 

  

 
 dengan   √

(    )  
  (    )  

 

       
 

Kriteria pengujian adalah terima H0 apabila t ≥ t (1-α) 

(n1+n2 -2).  

Keterangan: 

t = uji t 

 ̅ = mean sampel kelas eksperimen 

 ̅ = mean sampel kelas kontrol 

S
2
= varian gabungan 

  
 = varian kelas eksperimen 

  
 = varian kelas kontrol 

n1= banyaknya kelas eksperimen 

n2= banyaknya kelas kontrol 

                                                           
25

 Sudjana, Metode Statistika, hlm. 239. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Data Umum Penelitian 

a. Tinjauan Histori SMK Islamic Centre Baiturrahman 

SMK Islamic Centre Baiturrahman Semarang 

didirikan oleh YPKPI Masjid Raya Baiturrahman dan 

dikuatkan dengan izin dari Dinas Pendidikan Kota 

Semarang No. 484/2046/2009. SMK Islamic Centre 

Baiturrahman hadir di tengah-tengah masyarakat untuk 

mempersiapkan SDM Tingkat Menengah yang terampil, 

siap kerja serta mampu menciptakan lapangan kerja yang 

berakhlak mulia. SMK Islamic Centre Baiturrahman 

mengutamakan disiplin dengan mengimplementasikan 

metode pendidikan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Dengan ditunjang fasilitas yang memadai akan 

menghasilkan lulusan yang berwawasan luas, memiliki 

etos kerja dan jiwa enterpreneur.  

b. Visi dan Misi SMK Islamic Centre Baiturrahman 

SMK Islamic Centre Baiturrahman Semarang 

memiliki Visi dan Misi sebagai berikut: 
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1) Visi 

Membentuk anak bangsa yang cerdas, terampil dan 

mandiri, beriman dan taqwa kepada Allah SWT serta 

berwawasan IPTEK. 

2) Misi 

Berupaya menghasilkan peserta didik yang 

mempunyai landasan agama yang kuat, berilmu 

pengetahuan dan teknologi yang memadai, taat 

kepada Allah dan Rasul-Nya, berbakti kepada orang 

tua, terampil dan mandiri dalam hidup, serta 

berakhlak mulia dan menjaga nama baik sekolah. 

c. Letak Geografi 

SMK Islamic Centre Baiturrahman berlokasi di Jalan 

Abdurrahman Saleh No. 285 Semarang. Berikut ini 

gambaran batas-batas SMK Islamic Centre Baiturrahman 

Semarang: 

Sebelah Barat : Perumahan warga 

Sebelah Timur : SD Hj. Isriati dan SMP Hj. Isriati 

Sebelah Utara : Perumahan warga 

Sebelah Selatan : Masjid Islamic Centre Baiturrahman 

d. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi SMK Islamic Centre Baiturahman: 

Tabel 4.1 

No Nama Jabatan 

1 
Dra. Hj. Sri 

Tantowiyah, M.Pd 
Kepala Sekolah 
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2 Irham Latief, S.Kom Wakil Kepala Sekolah 

3 Riyanto, S.Pd Waka Kurikulum 

4 Ali Burhan, S.Pi Waka Tata Usaha 

5 Tutik Chanivia, S.Pd Guru PAI 

6 Ahmad Irfain, S.PdI Guru PAI 

7 Siswanti, S.Pd Guru Perbankan Syariah 

8 Rizeki Dyah M, SE Guru Perbankan Syariah 

9 Dra. Sri Utami Guru Perbankan Syariah 

10 Yunitasari, SE Guru Perbankan Syariah 

11 Fandi Septian, S.Pd Guru TKJ 

12 Dian Adi S, S.Kom Guru TKJ 

13 Setyo Budhi H, S.Pd Guru Seni Budaya 

14 Fitriyani Wigi A, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 

15 Galuh Utami, S.Pd Guru Matematika 

16 Sutrisno, S.Pd Guru Matematika 

17 Nurjanah Hanif, S.Pd Guru BK 

18 Eka Listiyawati, S.Pd Guru Fisika dan IPA 

19 Vulat Ariyanto, S.Pd Guru Kimia 

20 Rizka Ari D, M.Pd Guru Bahasa Inggris 

21 Shofiyatul Hanani,S.Pd Guru Bahasa Inggris 

22 Diah Ayu W, S.Pd Guru Penjasorkes 

2. Deskripsi Data Khusus Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Islamic Centre 

Baiturrahman Semarang mulai tanggal 22 Pebruari 2017 

sampai dengan 21 Maret 2017. Populasi pada penelitian ini 

adalah kelas X semester genap tahun ajaran 2016/2017 yang 

terdiri dari empat kelas, yakni kelas X PS 1, X PS 2, X TKJ 

1, dan X TKJ 2. Peneliti dalam penelitian ini mengambil 

sampel tiga kelas, yaitu kelas X PS 1 sebagai uji coba 

instrumen soal, kelas X PS 2 sebagai kelas eksperimen, dan 

kelas X TKJ 2 sebagai kelas kontrol.  
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Tahapan penelitian ini menggunakan Pretest-Posttest 

Control Group Design yaitu tahapan pengujian rumusan 

hipotesis penelitian yang berawal dari pretest dan dilanjut 

dengan postest. Tahapan proses penelitian dan data yang 

dihasilkan dapat dirincikan sebagai berikut: 

a. Pretest dan data nilai pretest 

1) Kelas Eksperimen 

Pada kelas eksperimen dilakukan pretest 

terlebih dahulu sebelum pembelajaran. Pretest 

diberikan dengan tujuan untuk mengetahui 

penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran 

yang akan disampaikan dan sebagai data awal utuk 

mengetahui kondisi awal sampel. Adapun data nilai 

pada kelas eksperimen dapat dilihat pada lampiran 

12. 

2) Kelas Kontrol 

Kelas kontrol juga dilaksaakan pretest, 

pelaksanaan pretest dalam kelas kontrol ini juga 

mempunyai tujuan yang sama seperti pretest yang 

dilaksanakan pada kelas eksperimen yaitu untuk 

mengetahui penguasaan peserta didik terhadap 

materi pelajaran yang akan diajaran dan sebagai data 

awal untuk mengetahui kondisi awal sampel. Adapun 

data nilai pada kelas kontrol dapat dilihat pada 

lampiran 12. 
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b. Proses atau Treatment (Perlakuan) 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

eksperimen yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas yang diberi 

perlakuan berupa model pembelajaran Inkuiri, sedangkan 

kelas kontrol adalah kelas yang tidak diberi perlakuan 

atau kelas yang tidak menggunakan model pembelajaran 

inkuiri. Dalam hal ini, proses pembelajaran kedua kelas 

tersebut menggunakan cara yang berbeda, dimana kelas 

eksperimen diajarkan oleh peneliti dengan menggunakan 

model pembelajaran Inkuiri sesuai dengan RPP yang ada 

pada lampiran 25, sedangkan kelas kontrol disampaikan 

oleh peneliti dengan menggunakan model pembelajaran 

talking stick. Proses ini dilaksanakan setelah pretest, 

mulai dari pertemuan pertama dan kedua sekaligus 

ditutup dengan posttest. 

c. Posttest dan Data Nilai Posttest 

1) Kelas Eksperimen 

Pada kelas eksperimen Posttest dilaksanakan 

setelah pembelajaran selesai. Posttest ini bertujuan 

untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap materi 

pelajaran yang telah disampaikan dan sebagai data 

akhir untuk mengetahui kondisi akhir sampel. 

Adapun data nilai pada kelas eksperimen dapat 

dilihat pada lampiran 17. 
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2) Kelas Kontrol 

Seperti dalam kelas eksperimen, kelas kontrol 

juga dilaksanakan posttest. Pelaksanaan posttest 

dalam kelas kontrol ini juga mempunyai tujuan yang 

sama seperti posttest yang dilaksanakan pada kelas 

eksperimen. Adapun data nilai pada kelas kontrol 

dapat dilihat pada lampiran 17. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

untuk memperoleh data tentang efektivitas model 

pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar ranah kognitif 

mata pelajaran PAI materi pokok wakaf peserta didik 

kelas X diperoleh dari hasil tes yang diberikan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk melihat adanya 

perbedaan hasil belajar yang telah dicapai peserta didik. 

Instrumen tes yang digunakan untuk menguji kedua kelas 

adalah sama, yaitu soal yang sudah diuji kevalidannya 

pada kelas lain selain kelas eksperimen dan kontrol. 

 

B. Analisis Data 

1. Analisis Soal Uji Coba 

Soal uji coba dilaksanakan pada tanggal 22 Pebruari 

2017 kepada peserta didik kelas X PS 1, dengan jumlah soal 

35 butir dan berbentuk pilihan ganda dan alokasi waktu 45 

menit. Berikut adalah daftar nilai uji coba instrumen soal: 
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Tabel 4.2 

Daftar Nilai Uji Coba Instrumen Soal 

No Kode Salah Benar Nilai 

1 UC-1 15 20 57 

2 UC-2 12 23 66 

3 UC-3 10 25 71 

4 UC-4 7 28 80 

5 UC-5 9 26 74 

6 UC-6 16 19 54 

7 UC-7 14 21 60 

8 UC-8 7 28 80 

9 UC-9 5 30 86 

10 UC-10 6 29 83 

11 UC-11 17 18 51 

12 UC-12 5 30 86 

13 UC-13 12 23 66 

14 UC-14 9 26 74 

15 UC-15 9 26 74 

16 UC-16 7 28 80 

17 UC-17 10 25 71 

18 UC-18 5 30 86 

19 UC-19 11 24 69 

20 UC-20 8 27 77 

21 UC-21 7 28 80 

22 UC-22 14 21 60 

23 UC-23 14 21 60 

24 UC-24 8 27 77 

25 UC-25 8 27 77 

26 UC-26 18 17 49 

27 UC-27 12 23 66 

28 UC-28 23 12 34 

29 UC-29 8 27 77 

30 UC-30 6 29 83 

31 UC-31 9 26 74 

32 UC-32 7 28 80 

   ∑ 2262 

   N 32 

    ̅ 70,6875 

   S² 152,415 

   S 12,3457 
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Dari tabel di atas diperoleh hasil nilai soal uji coba 

mata pelajaran PAI materi pokok wakaf. Nilai tertinggi yaitu 

86 dan nilai terendah 34. Jumlah nilai dari 32 pesera didik 

yaitu 262 dengan rata-rata yang diperoleh adalah 70,6875, 

variansnya 152,415, dan simpangan bakunya 12,3457. 

Setelah diketahui nilai soal uji coba dilakukan analisis 

hasil uji validitas soal, reliabilitas soal, tingkat kesukaran 

soal, dan daya pembeda soal, yaitu sebagai berikut: 

a. Validitas Soal 

Validitas soal dapat dicapai apabila terdapat 

kesejajaran skor butir soal. Untuk menghitung validitas 

butir soal digunakan rumus  korelasi product moment. 

Sebagai contoh butir soal nomor 2 perhitungannya 

sebagai berikut: 

     
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +{ ∑ 
 
 (∑ ) }

 

     
(         (        )

√*  (  )  (  ) +*  (     )  (   ) +
 

     
           

√*       +*             +
 

     
           

√*       +*             +
 

     
   

√           
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√       
 

     
   

           
 

           

Pada taraf signifikan 5% dengan N = 32 diperoleh 

        = 0,442 dan        = 0.349, diketahui bahwa 

        >        sehingga dapat disimpulkan bahwa butir 

soal nomor 2 valid. 

Dari Hasil analisis uji validitas soal secara 

keseluruhan terdapat 20 butir soal valid, yaitu soal nomor 

2, 3, 6, 8, 10, 12, 14, 15, 16, 18, 19, 20, 24, 27, 29, 31, 

32, 33, 34, dan 35 dan soal yang tidak valid terdapat 15 

butir soal, yaitu soal nomor 1, 4, 5, 7, 9, 11, 13, 17, 21, 

22, 23, 25, 26, 28, dan 30. Berikut adalah persentase hasil 

perhitungan validitas butir soal uji coba: 

Tabel 4.3 

Persentase Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal Uji 

Coba 

Krieria        Butir Soal Jumlah Persentase 

Valid 0,349 

2, 3, 6, 8, 10, 12, 14, 15, 

16, 18, 19, 20, 24, 27, 

29, 31, 32, 33, 34, 35. 

20 60% 

Tidak 

Valid 
0,349 

1, 4, 5, 7, 9, 11, 13, 17, 

21, 22, 23, 25, 26, 28, 

30. 

15 40% 

Jumlah 35 100% 
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Dari tabel validitas uji coba soal dapat dijelaskan 

bahwa instrumen soal uji coba setelah diujikan pada 

kelas X PS 1 dari 35 butir soal, terdapat 20 butir soal 

yang valid atau 60%, dan soal yang tidak valid ada 15 

butir soal atau 40%. Untuk lebih jelasnya persentase 

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Persentase Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal Uji 

Coba 

 

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 2 dan 3. 

b. Reliabilitas Soal 

Setelah uji validitas soal, selanjutnya dilakukan uji 

reliabilitas soal pada instrumen tersebut. Uji reliabilitas 

digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi jawaban 

instrumen. Untuk mengetahui reliabilitas soal digunakan 

rumus KR-20. Berikut adalah perhitungannya: 

60% 

40% 

Valid Tidak Valid
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r11 = (
 

   
) (

   ∑  

  
) 

r11 = (
  

    
) (

   ∑  

  
) 

r11 = (
  

    
) (

            

      
) 

r11 = (
  

  
) (

      

      
) 

r11 = 1,0322 x 0,691 

r11 = 0,713 

Pada taraf signifikan 5% dengan N = 32 diperoleh rhitung  

= 0,713 dan rtabel = 0.349, diketahui bahwa rhitung  > rtabel  

sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen soal 

memiliki reliabilitas tinggi. Berikut adalah tabel dari 

perhitungan reliabilitas soal uji coba: 

Tabel 4.4 

Reliabilitas Soal Uji Coba 

           Kesimpulan 

0,713 0,349 Reliabilitas tinggi 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4 

dan lampiran 5. 

 

 

 



 
 

77 
 

c. Tingkat Kesukaran Soal 

Analisis indeks kesukaran digunakan untuk 

mengetahui tingkat kesukaran soal apakah sedang, sukar, 

atau mudah. Untuk menguji kesukaran soal digunakan 

rumus: 

  
 

  
  

Keterangan: 

P = Indeks kesukaran 

B = Banyaknya peserta tes yang menjawab soal itu  

dengan benar 

JS = Banyaknya seluruh peserta tes 

Sebagai contoh perhitungan tingkat kesukaran butir soal 

nomor 2, sebagai berikut: 

  
 

  
  

  
  

  
         

Dari hasil perhitungan indeks tingkat kesukaran soal 

tersebut, kemudian diinterpretasikan dengan P > 70, 

maka butir soal nomor 2 mempunyai tingkat kesukaran 

mudah. Berikut ini adalah tabel hasil uji tingkat 

kesukaran soal: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Butir Soal DP Kriteria 

2 0,8438 Mudah 
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3 0,9375 Mudah 

6 0,9063 Mudah 

8 0,375 Sedang 

10 0,844 Mudah 

12 0,906 Mudah 

14 0,625 Sedang 

15 0,75 Mudah 

16 0,5938 Mudah 

18 0,84 Mudah 

19 0,9063 Mudah 

20 0,7813 Mudah 

24 0,781 Mudah 

27 0,88 Mudah 

29 0,40625 Sedang 

31 0,313 Sedang 

32 0,313 Sedang 

33 0,844 Mudah 

34 0,78125 Mudah 

35 0,8438 Mudah 

Dan di bawah ini adalah persentase hasil perhitungan 

dari tingkat kesukaran butir soal uji coba:  

Tabel 4.6 

Persentase Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran 

Butir Soal Uji Coba 

Kriteria Nomor Soal Jumlah Persentase 

Mudah 

2, 3, 6, 10, 12, 15, 

16, 18, 19, 20, 24, 

27, 33, 34, 35. 

15 75% 

Sedang 
8, 14, 29, 31, 32. 5 25% 

Sukar 
- - 0% 

Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan indeks 

kesukaran butir soal tidak terdapat butir soal dengan 

kriteria sukar atau 0%, terdapat 5 butir soal dengan 
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kriteria sedang (8, 14, 29, 31, 32) atau 25%, dan 15 butir 

soal dengan kriteria mudah (2, 3, 6, 10, 12, 15, 16, 18, 

19, 20, 24, 27, 33, 34, 35) atau 75%. Untuk lebih 

jelasnya persentase kesukaran soal uji coba dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini. 

Gambar 4.2 

Persentase Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran 

Butir Soal Uji Coba 

 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6 

dan lampiran 7. 

d. Daya Pembeda Soal 

Analisis indeks daya pembeda soal digunakan untuk 

mengetahui tingkat pembeda soal apakah baik sekali, 

baik, cukup, atau jelek. Untuk menguji daya pembeda 

soal digunakan rumus: 

   
  

  
 
  

  
        

Keterangan: 

75% 

25% 

0% 

Mudah Sedang Sukar
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D = daya pembeda soal 

    = banyaknya peserta kelompok atas 

   = banyaknya peserta kelompok bawah 

   = banyaknya peserta kelompok atas yang 

menjawab soal itu dengan benar 

    = banyaknya peserta kelompok bawah yang 

menjawab soal itu dengan benar 

   
  

  
 = proporsi peserta kelompok atas yang 

menjawab benar 

   
  

  
 = proporsi peserta kelompok bawah yang 

menjawab benar 

Sebagai contoh perhitungan daya pembeda butir soal 

nomor 2, sebagai berikut: 

   
  
  
 
  
  

 

   
  

  
 
  

  
 

         

Dari hasil perhitungan daya pembeda soal tersebut, 

kemudian diinterpretasikan dengan 0,20 < D < 0,40, 

maka butir soal nomor 2 mempunyai daya pembeda 

cukup. Berikut adalah tabel hasil uji daya pembeda soal: 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

Butir Soal DP Kriteria 

2 0,3125 Cukup 

3 0,3125 Cukup 

6 0,3125 Cukup 

8 0,625 Baik 

10 0,313 Cukup 

12 0,438 Baik 

14 0,375 Cukup 

15 0,5 Baik 

16 0,3125 Cukup 

18 0,313 Cukup 

19 0,5625 Baik 

20 0,3125 Cukup 

24 0,313 Cukup 

27 0,56 Baik 

29 0,563 Baik 

31 0,5 Baik 

32 0,25 Cukup 

33 0,313 Cukup 

34 0,313 Cukup 

35 0,4375 Baik 

Dan di bawah ini adalah persentase hasil perhitungan 

dari daya pembeda soal uji coba:  

Tabel 4.8 

Persentase Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal 

Kriteria Nomor Soal Jumlah Persentase 

Baik sekali - - 0% 

Baik 
8, 12, 15, 19, 27, 29, 

31, 35. 
8 40% 

Cukup 
2, 3, 6, 10, 14, 16, 18, 

20, 24, 32, 33, 34. 
12 60% 

Jelek - - 0% 
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Berdasarkan tahapan hasil perhitungan daya beda soal 

terdapat 0 butir soal dengan kriteria baik sekali atau 0%, 

8 butir soal dengan kriteria baik (8, 12, 15, 19, 27, 29, 31, 

35) atau 40%, 12 butir soal dengan kriteria cukup (2, 3, 

6, 10, 14, 16, 18, 20, 24, 32, 33, 34) atau 60%, dan 0 

butir soal dengan kriteria jelek atau 0%. Untuk 

mengetahui lebih jelas persentase daya beda soal uji coba 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

Gambar 4.3 

Persentase Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal 

 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8 

dan lampiran 9.  

Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal hasil uji coba 

soal di atas. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 20 soal 

valid, reliabel serta tingkat kesukaran dan daya beda soal 

yang berbeda-beda. 

0% 

40% 

60% 

0% 

Baik Sekali Baik Cukup Jelek
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2. Analisis Tahap Awal 

Analisis tahap awal digunakan untuk mengetahui 

normalitas dan homogenitas kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebelum penelitian. Data yang digunakan pada 

analisis tahap awal adalah nilai pretest. Nillai pretest pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 

lampiran 12. Pada analisis tahap awal ini terdiri dari uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan dua rata-rata. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas data ini dilakukan dengan menggunakan uji 

Chi Kuadrat: 

   ∑
(     ) 

  

 
      

Kriteria penyajian yang digunakan untuk taraf 

signifikan α = 5% dengan dk = k – 1. Jika        
  ≤ 

      
 , maka data berdistribusi normal dan sebaliknya 

jika        
  >       

 , maka data tidak berdistribusi 

normal. Berikut adalah hasil uji normalitas tahap awal 

pada pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol: 

Tabel 4.9 

No Kelas        
        

  Kesimpulan 

1 Kontrol 6,0367 11,0705 Normal 

2 Ekspeimen  8,7588 11,0705 Normal 
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Dari tabel di atas diketahui bahwa uji normalitas  

tahap awal kelas eksperimen (X PS 2) untuk taraf 

signifikan α = 5%, diperoleh        
  = 8,7588 dan       

  

= 11,0705. Sedangkan uji normalitas tahap awal kelas 

kontrol (X TKJ 2) untuk taraf signifikan α = 5%, 

       
         dan       

  = 11,0705. Karena        
  

≤       
  sehingga    diterima, artinya kedua kelas 

berdistrbusi normal. Untuk perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 13 dan 14. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 

homogenitas kelas kontrol dan kelas eksperimen. Untuk 

mengetahui homogenitas dapat digunakan uji kesamaan 

dua varians sebagai berikut: 

       = 
                

                
  

Penghitungan hipotesis yang diuji adalah: 

   =    
  =   

  (variannya homogen) 

   =    
  ≠    

  (variannnya tidak homogen) 

Kriteria pengujian    diterima jika         ≤        

dengan α = 5%. 

Katerangan: 

v1=n1-1 (dk pembilang) 

v2=n2-1 (dk penyebut) 
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Berikut adalah hasil uji homogenitas tahap awal 

(Pretest): 

Tabel 4.10 

Uji Homogenitas Tahap Awal 

Kelas Eksperimen Kontrol 

Jumlah Nilai 1890 1760 

N 30 28 

Rata-rata 63,00 62,86 

Varians  242,414 220,408 

Standart deviasi 15,5696 14,8461 

        0,909  

       1,88  

Dari hasil perhitungan diperoleh        = 0,909, 

dengan 
 

 
 α dan taraf signifikansi sebesar α = 5% dengan: 

dk pembilang = nb-1 = 30-1 = 29 

dk penyebut = nk-1 = 28-1 = 27 

F (0,05)(29:27) = 1,88 

Diketahui bahwa         ≤        sehingga    

diterima. Artinya kedua kelas tersebut memiliki varians 

yang sama (homogen). Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 15. 

c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Uji kesamaan dua rata-rata ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah kedua kelas memiliki kesamaan nilai 

pretest atau tidak. Pengujian menggunakan rumus t-test 

dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0
 
= µ1= µ2 
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H1= µ1≠ µ2 

Keterangan: 

µ1 = Rata-rata kelompok eksperimen 

µ2 = Rata-rata kelompok kontrol 

Diketahui hasil uji kesamaan dua rata-rata 

mengunakan t-test sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 

Kelas  Eksperimen  Kontrol  

Jumlah Nilai 1890 1760 

N 30 28 

Rata-rata 63,000 62,857 

Varians 242,41 220,41 

Standart Deviasi 15,57 14,85 

        0,035  

Dk 56  

       2,00  

Rumus perhitungan dari tabel di atas adalah sebagai 

berikut: 

    
(    )  

   (    )  
 

        
 

    
(    )         (    )       

       
 

   
                  

  
 

   
           

  
 

           

S  = 15,225 
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Tahap selanjutnya adalah menghitung        : 

         
 ̅   ̅ 

√
 
  
  
 
  

 
 

         
             

√  
  
  
 
  

      
 

        = 
     

     
  

              

Dari tabel dan perhitungan di atas dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Gambar 4.4 

Gambar Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 

 

 

   -2,00             0,035           2,00 

Pada α = 5% dengan dk = 30+28-2 = 56 diperoleh 

       = 2,00. Karena harga                   yaitu 0,036 

≤ 2,00 maka    diterima sehingga ada kesamaan antara 

rata-rata nilai awal peserta didik kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 16.  

 

Daerah 
penerimaan Ho   
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3. Analisis Tahap Akhir 

Analisis data akhir ini didasarkan pada nilai posttest yang 

diberikan kepada peserta didik baik kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Adapun daftar nilai posttest dapat di 

lihat pada lampiran 17. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas tahap akhir pada posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan uji chi 

kuadrat. Kriteria penyajian yang digunakan untuk taraf 

signifikan α = 5% dengan dk = k – 1. Jika        
  ≤ 

      
 , maka data berdistribusi normal dan sebaliknya 

jika        
  >       

 , maka data tidak berdistribusi 

normal. Berikut adalah hasil uji normalitas tahap akhir: 

Tabel 4.12 

Uji Normalitas Tahap Akhir (Posttest) 

No Kelas        
        

  Kesimpulan 

1 Kontrol 11,0476 11,0705 Normal  

2 Ekspeimen  9,3888 11,0705 Normal  

Dari tabel di atas diketahui bahwa uji normalitas 

posttest pada kelas eksperimen (X PS 2) untuk taraf 

signifikan α = 5%, diperoleh        
 = 9,3888 dan ≤ 

      
  = 11,0705 dan pada kelas kontrol (X TKJ 2) untuk 

taraf signifikan α = 5%, diperoleh        
 = 11,0476 dan 

≤       
  = 11,0705. Karena        

 ≤       
  maka dapat 
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dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 18 dan lampiran 19. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 

homogenitas kelas kontrol dan kelas eksperimen. Untuk 

mengetahui homogenitas dapat digunakan uji kesamaan 

dua varians sebagai berikut: 

       = 
                

                
  

Penghitungan hipotesis yang diuji adalah: 

   =    
  =   

  (variannya homogen) 

  =    
  ≠    

  (variannnya tidak homogen) 

Kriteria pengujian    diterima jika         ≤        

dengan α = 5%. 

Katerangan: 

v1=n1-1 (dk pembilang) 

v2=n2-1 (dk penyebut) 

Berikut adalah hasil uji homogenitas tahap akhir 

(Posttest): 

Tabel 4.13 

Uji Homogenitas Tahap Akhir (Posttest) 

Kelas Eksperimen Kontrol 

Jumlah Nilai 2475 2130 

N 30 28 

Rata-rata 82,50 76,07 

Varians  142,672 243,254 

Standart deviasi 11,945 15,597 
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        1,705   

       1,88  

Dari hasil perhitungan diperoleh        = 1,705, 

dengan 
 

 
 α dan taraf signifikansi sebesar α = 5% dengan: 

dk pembilang = nb-1 = 30-1 = 29 

dk penyebut = nk-1 = 28-1 = 27 

F (0,05)(29:27) = 1,88 

Diketahui bahwa         ≤        sehingga    

diterima. Artinya kedua kelas tersebut memiliki varians 

yang sama (homogen). Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 20. 

c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata Kondisi Akhir 

Uji perbedaan dua rata-rata ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah kedua kelas memliki perbedaan nilai 

posttest. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa data 

hasil belajar peserta didik kelas eksperimen (X PS 2) dan 

kelas kontrol (X TKJ 2) berdistribusi normal dan 

homogen dan diketahui hasil uji berbedaan dua rata-rata 

mengunakan uji t-test sebagai berikut: 

Tabel 4.14 

Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 

Kelas  Eksperimen  Kontrol  

Jumlah Nilai 2475 2130 

N 30 28 

Rata-rata 82,500 76,071 

Varians 142,672 243,254 

Standart Deviasi 11,945 15,597 



 
 

91 
 

        1,769  

Dk 56  

       1,673  

Rumus perhitungan dari tabel di atas adalah sebagai 

berikut: 

    
(    )  

   (    )  
 

        
 

    
(    )         (    )        

       
 

   
                   

  
 

   
           

  
 

           

S  = 13,826 

Tahap selanjutnya adalah menghitung        : 

         
 ̅   ̅ 

√
 
  
  
 
  

 
 

         
             

√  
    

 
  

      
 

        = 
     

     
  

               

Dari tabel dan perhitungan di atas dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.5 

Gambar Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 

 

 

                     1,673    1,769 

Dari penelitian diperoleh bahwa rata-rata kelompok 

eksperimen  ̅  = 82,500 dan rata-rata kelompok kontrol 

 ̅  = 76,071, dengan    = 30 dan     = 28, diperoleh 

        = 1,769 dengan α = 5% dan dk = 30+28-2 = 56 

diperoleh        = 1,673. Karena         >       , maka 

   ditolak    diterima yang artinya nilai rata-rata kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki rata-rata yang 

berbeda, yakni kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 

lebih tinggi dari kelas kontrol. Perhitungan Selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 21. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar 

ranah kognitif peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri yang menekankan peserta didik untuk 

berpikir secara kritis dan aktif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar ranah kognitif peserta 

didik pada kelas eksperimen. 

    

  

Daerah 
penerimaan 

Ho 
Ho  
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Berdasarkan analisis hasil belajar ranah kognitif, diketahui 

bahwa hasil belajar ranah kognitif peserta didik kelas eksperimen 

dan kelas kontrol memiliki uji kesamaan rata-rata dengan 

mengambil data nilai pretest yang masing-masing kelas diperoleh 

         pretest = 0,035, sedangkan         = 2,00, sehingga dapat 

diketahui bahwa         berada pada penerimaan Ho, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata dari kedua 

kelompok.  

Setelah diketahui hasil hasil nilai pretest, dilakukan analisis 

hasil belajar ranah kognitif peserta didik dengan menggunakan 

model pembelajaran yang seimbang, diketahui bahwa tingkat 

hasil belajar ranah kognitif peserta didik kelas eksperimen lebih 

tinggi dari kelas kontrol dan uji perbedaan rata-rata dengan 

mengambil data nilai posttest masing-masing kelas diperoleh 

         posttest = 1,769, sedangkan        = 1,673, sehingga 

dapat diketahui bahwa          posttest >         maka dari hasil 

penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar ranah kognitif peserta didik. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Keterbatasan Waktu 

Waktu yang digunakan peneliti terbatas, karena hanya 

digunakan untuk kepentingan kelengkapan data penelitian 

sehingga pada penelitian lain yang serupa namun memiliki 

waktu yang lebih banyak, hasilnya akan lebih memuaskan 

dan akurat. 

2. Keterbatasan Kemampuan 

Peneliti memiliki keterbatasan kemampuan dalam 

melakukan penelitian, baik dalam proses penyusunan skripsi, 

penelitian, penulisan, maupun dalam analisis data penelitian. 

Oleh karenanya, bimbingan yang telah penulis dapatkan dari 

dosen pembimbing sangat membantu dan menentukan 

keberhasilan penyusunan skripsi ini. 

3. Keterbatasan Tempat 

Penelitian ini dilakukan di SMK Islamic Centre 

Baiturrahman Semarang dan terbatas pada sekolah tersebut 

terutama di kelas X sebagai populasi penelitian. Hal ini 

memungkinkan diperoleh hasil berbeda jika penelitian serupa 

dilakukan di tempat yang berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data hasil belajar ranah kognitif 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

persamaan dua rata-rata. Hal ini ditunjukan dari nilai pretest yang 

dilakukan pada masing-masing kelas, diperoleh          pretest = 

0,035, sedangkan         = 2,00, sehingga dapat di ketahui bahwa 

         berada pada penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada perbedaan rata-rata dari kedua kelompok. 

Setelah diketahui hasil hasil nilai pretest, dilakukan analisis 

hasil belajar ranah kognitif peserta didik dengan menggunakan 

model pembelajaran yang seimbang, yaitu pada kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran inkuiri sedangkan pada kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran talking stick. Dengan 

mengunakan model pembelajaran tersebut dapat diketahui bahwa 

tingkat hasil belajar ranah kognitif peserta didik kelas eksperimen 

lebih tinggi dari kelas kontrol dan uji perbedaan rata-rata dengan 

mengambil data nilai posttest masing-masing kelas diperoleh 

         posttest = 1,769, sedangkan        = 1,673, sehingga dapat 

diketahui bahwa          posttest >         maka dari hasil 

penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar ranah kognitif peserta didik kelas X 
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SMK Islamic Centre Baiturrahman Semarang mata pelajaran PAI 

materi pokok wakaf tahun ajaran 2016/2017. 

 

B. Saran 

Untuk meningkatkan pembelajaran, khususnya pada mata 

pelajaran PAI materi wakaf, penulis memberikan beberapa saran, 

diantaranya: 

1. Bagi Pendidik 

a. Model pembelajaran inkuiri dapat digunakan dalam 

pembelajaran dengan materi yang mendukung efektivitas 

model pembelajaran ini.  Efektivitas model pembelajaran 

inkuiri perlu didukung dengan perangkat pembelajaran 

yang baik, sumber informasi yang beragam dan dapat 

dipertanggungjawabkan sumbernya, serta perangkat 

pembelajaran atau alat pendukung dalam pembelajaran 

ini. 

b. Melalui model pembelajaran inkuiri, pendidik dapat 

menstimulasi peserta didik agar mampu mengembangkan 

pola berpikir secara kritis dalam memecahkan suatu 

permasalahan yang diberikan dan dapat berdiskusi secara 

ilmiah dalam pembelajaran PAI. 

2. Bagi Peserta Didik 

a. Peserta didik diharapkan aktif, kritis, dan kreatif selama 

proses pembelajaran, karena tolak ukur penilaian hasil 
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belajar dimulai dari proses sampai dengan akhir 

pembelajaran. 

b. Peserta didik diharapkan mampu menguasai materi 

pelajaran yang telah diajarkan pendidik dan yang telah 

peserta didik temukan sendiri. 

c. Peserta didik diharapkan mampu mengaplikasikan nilai-

nilai positif dari mata pelajaran PAI ke dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Bagi Pembaca  

a. Skripsi ini diharapkan mampu menjadi referensi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. 

b. Memberikan referensi model pembelajaran, khususnya 

pada mata pelajaran PAI. 
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Lampiran 1 

Daftar Peserta Didik Uji Coba Instrumen 

Kelas X PS 1 

NO NIS NAMA L/P KODE 

1 506 ALDITO RAFINANDA ARDANI L UC-1 

2 513 AMANAH WAHYU RAHMASARI P UC-2 

3 515 ANDRIAN ADI SASONGKO L UC-3 

4 518 ANGGITA INDAH DWI LESTARI P UC-4 

5 520 ANJALI MARETTA FANNY P UC-5 

6 523 ARDA LISTIARA AMILAGANI P UC-6 

7 532 AULIA NURUL AINI P UC-7 

8 534 BELINDA PUTRI ASTIAWAN P UC-8 

9 536 CHILLIA AYU ZHERLINA P UC-9 

10 540 DEBY AYU SYAFIRA P UC-10 

11 544 DESY RAHMADANTI P UC-11 

12 549 ELSA MEILINDA P UC-12 

13 553 FIRDHA NANDA ADHIKA P UC-13 

14 557 HANI WIDYANINGSIH P UC-14 

15 560 ISNI ROFIQOTUSHOLEHAH P UC-15 

16 564 KURNIA FITRIASTUTI P UC-16 

17 567 LITA WIDI ASTUTI P UC-17 

18 573 MILA WIDYANINGRUM P UC-18 

19 578 NADIA HARDINISA PUTRI P UC-19 

20 580 NIKEN RAHMAWATI P UC-20 

21 582 NUR AJENG WIJAYANTI P UC-21 

22 585 OLLIVIA DHEA SAFIRA P UC-22 

23 587 PUTMA KENANGA P UC-23 

24 592 RATIH PUSPITASARI P UC-24 

25 598 RONA PRIMADA USTADZAH P UC-25 

26 599 RUDI PRABOWO L UC-26 

27 600 SABRINA REGITA ARDANI P UC-27 

28 604 SHEILA ATIKA CRISTIYANA P UC-28 

29 607 SILVI ANA ROHMAH P UC-29 

30 611 SYIFA FADILAH ARIYANTO P UC-30 

31 616 THALIA RENATA P UC-31 

32 618 VANIA CIPTA SARI P UC-32 

 



Lampiran 2 

Uji Validitas Soal 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 UC-1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1

2 UC-2 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1

3 UC-3 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0

4 UC-4 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1

5 UC-5 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1

6 UC-6 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0

7 UC-7 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1

8 UC-8 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0

9 UC-9 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

10 UC-10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

11 UC-11 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0

12 UC-12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

13 UC-13 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1

14 UC-14 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

15 UC-15 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1

16 UC-16 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

17 UC-17 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

18 UC-18 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

19 UC-19 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1

20 UC-20 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1

21 UC-21 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1

22 UC-22 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1

23 UC-23 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0

24 UC-24 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1

25 UC-25 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

26 UC-26 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0

27 UC-27 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1

28 UC-28 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0

29 UC-29 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1

30 UC-30 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1

31 UC-31 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1

32 UC-32 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

ƩX 30 27 30 31 6 29 31 12 25 27 28 29 15 20 24 19 27 27 29 25

ƩX^ 30 27 30 31 6 29 31 12 25 27 28 29 15 20 24 19 27 27 29 25

ƩXY 739 690 760 769 158 736 766 322 620 694 695 743 385 531 619 619 678 690 740 652

r_xy -0,107 0,442 0,5334 0,0742 0,1796 0,462 -0,053 0,381 0,0223 0,5233 0,0446 0,6392 0,2033 0,5487 0,426 0,7023 0,1981 0,442 0,5632 0,5935

r_tabel 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349

Ket. invalid valid valid invalid invalid valid invalid valid invalid valid invalid valid invalid valid valid valid invalid valid valid valid

Butir Soal
No Kode

V
a

li
d

it
a

s



 

 

 

 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35

1 UC-1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 8 64

2 UC-2 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 8 64

3 UC-3 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 9 81

4 UC-4 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13 169

5 UC-5 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 11 121

6 UC-6 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 6 36

7 UC-7 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 6 36

8 UC-8 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 12 144

9 UC-9 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 11 121

10 UC-10 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 11 121

11 UC-11 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 6 36

12 UC-12 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 10 100

13 UC-13 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 7 49

14 UC-14 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 10 100

15 UC-15 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 9 81

16 UC-16 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 10 100

17 UC-17 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 8 64

18 UC-18 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 12 144

19 UC-19 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 11 121

20 UC-20 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 9 81

21 UC-21 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 11 121

22 UC-22 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 4 16

23 UC-23 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 10 100

24 UC-24 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 12 144

25 UC-25 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 10 100

26 UC-26 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 8 64

27 UC-27 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 11 121

28 UC-28 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6 36

29 UC-29 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 10 100

30 UC-30 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 169

31 UC-31 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 9 81

32 UC-32 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 10 100

301 2985

ƩX 11 30 19 25 23 17 28 21 13 15 10 10 27 25 27

ƩX^ 11 30 19 25 23 17 28 21 13 15 10 10 27 25 27

ƩXY 106 287 178 251 232 167 273 207 137 149 109 109 261 258 261

r_xy 0,076 0,2835 -0,021 0,5465 0,4965 0,2027 0,415 0,2842 0,4273 0,2259 0,4595 0,4595 0,2761 0,7879 0,2761

r_tabel 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349

Ket. invalid invalid invalid valid valid invalid valid invalid valid invalid valid valid invalid valid invalid

No Kode

V
a

li
d

it
a

s

Butir Soal
Y Y^2



Lampiran 3 

Perhitungan Manual Uji Validitas Soal  

Rumus: 

     
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +{ ∑ 
  (∑ ) }

 

Keterangan: 

    = koefisien korelasi item soal 

N = banyaknya peserta tes 

X  = jumlah skor item 

Y  = jumlah skor total 

Nilai         dikonsultasikan dengan nilai tabel r pada 

product moment, dengan taraf signifikan 5%. Apabila nilai         > 

      , maka item soal tersebut dikatakan valid. Sebaliknya apabila 

nilai         ≤       , maka item soal tersebut tidak valid. 

 

 

 

 

 

 



Perhitungan: 

Di bawah ini contoh perhitungan uji validitas soal nomor 2, untuk 

butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama. 

No Kode Butir 2 (X) Skor Total (Y)       XY 

1 UC-1 1 20 1 400 20 

2 UC-2 0 23 0 529 0 

3 UC-3 1 25 1 625 25 

4 UC-4 1 28 1 784 28 

5 UC-5 1 26 1 676 26 

6 UC-6 0 19 0 361 0 

7 UC-7 1 21 1 441 21 

8 UC-8 1 28 1 784 28 

9 UC-9 1 30 1 900 30 

10 UC-10 1 29 1 841 29 

11 UC-11 1 18 1 324 18 

12 UC-12 1 30 1 900 30 

13 UC-13 1 23 1 529 23 

14 UC-14 1 26 1 676 26 

15 UC-15 1 26 1 676 26 

16 UC-16 1 28 1 784 28 

17 UC-17 1 25 1 625 25 

18 UC-18 1 30 1 900 30 

19 UC-19 1 24 1 576 24 

20 UC-20 1 27 1 729 27 

21 UC-21 1 28 1 784 28 

22 UC-22 1 21 1 441 21 

23 UC-23 0 21 0 441 0 

24 UC-24 0 27 0 729 0 



25 UC-25 1 27 1 729 27 

26 UC-26 1 17 1 289 17 

27 UC-27 1 23 1 529 23 

28 UC-28 0 12 0 144 0 

29 UC-29 1 27 1 729 27 

30 UC-30 1 29 1 841 29 

31 UC-31 1 26 1 676 2 

32 UC-32 1 28 1 784 28 

Jumlah 27 792 27 20176 690 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Perhitungan Manual Validitas Butir Soal Nomor 2 

     
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +{ ∑ 
  (∑ ) }

 

     
(         (        )

√*  (  )  (  ) +*  (     ) (   ) +
 

     
           

√*       +*             +
 

     
           

√*       +*             +
 

     
   

√           
 

     
   

√       
 

     
   

           
 

           

Pada taraf signifikan 5% dengan N = 32 diperoleh         = 0.349, 

diketahui bahwa         >        sehingga dapat disimpulkan bahwa 

butir soal nomor 2 valid. 

 

 

 



Lampiran 4 

Uji Reliabilitas Soal 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

UC-1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1

UC-2 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1

UC-3 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0

UC-4 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1

UC-5 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1

UC-6 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0

UC-7 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1

UC-8 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0

UC-9 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

UC-10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

UC-11 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0

UC-12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

UC-13 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1

UC-14 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

UC-15 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1

UC-16 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

UC-17 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

UC-18 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

UC-19 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1

UC-20 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1

UC-21 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1

UC-22 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1

UC-23 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0

UC-24 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1

UC-25 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

UC-26 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0

UC-27 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1

UC-28 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0

UC-29 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1

UC-30 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1

UC-31 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1

UC-32 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

X (ganjil) 9 13 12 15 13 11 11 14 14 15 13 13 12 12 12 13 12 13 14 12

Y (genap) 10 10 13 13 12 8 10 13 16 13 5 13 11 14 14 14 13 16 10 13

X^2 81 169 144 225 169 121 121 196 196 225 169 169 144 144 144 169 144 169 196 144

Y^2 100 100 169 169 144 64 100 169 256 169 25 169 121 196 196 196 169 256 100 169

XY 90 130 156 195 156 88 110 182 224 195 65 169 132 168 168 182 156 208 140 156

r_xy 0,2668

r_11 0,4212

r_tabel 0,349

Ket. Reliabilitas cukup

Kode
Butir Soal

p 0,938 0,844 0,938 0,969 0,188 0,906 0,969 0,375 0,781 0,844 0,875 0,906 0,469 0,625 0,75 0,594 0,844 0,844 0,906 0,781

q 0,063 0,156 0,063 0,031 0,813 0,094 0,031 0,625 0,219 0,156 0,125 0,094 0,531 0,375 0,25 0,406 0,156 0,156 0,094 0,219

p*q 0,059 0,132 0,059 0,03 0,152 0,085 0,03 0,234 0,171 0,132 0,109 0,085 0,249 0,234 0,188 0,241 0,132 0,132 0,085 0,171

k 32

∑pq 5,547

s
2      

17,94

r_11 0,713

Ket.

R
e
li

a
b

il
it

a
s

Reliabilitas tinggi



 

 

 

 

 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35

0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 20 400

0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 23 529

0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 25 625

0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 28 784

1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 26 676

1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 19 361

1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 21 441

0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 28 784

0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 30 900

1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 29 841

0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 18 324

0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 30 900

0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 23 529

1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 26 676

0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 26 676

0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 28 784

0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 25 625

0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 30 900

1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 24 576

0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 27 729

0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 28 784

0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 21 441

1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 21 441

1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 27 729

0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 27 729

1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 17 289

1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 23 529

0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 12 144

1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 27 729

0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 841

0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 26 676

0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 28 784

792 20176

Butir Soal
Y Y^2

0,344 0,938 0,594 0,781 0,719 0,531 0,875 0,656 0,406 0,469 0,313 0,313 0,844 0,781 0,844

0,656 0,063 0,406 0,219 0,281 0,469 0,125 0,344 0,594 0,531 0,688 0,688 0,156 0,219 0,156

0,226 0,059 0,241 0,171 0,202 0,249 0,109 0,226 0,241 0,249 0,215 0,215 0,132 0,171 0,132



Lampiran 5 

Perhitungan Manual Uji Reliabilitas Soal 

Rumus: 

r11 = (
 

   
) (

   ∑  

  
) 

Keterangan: 

r11 = reabilitas tes secara keseluruhan 

P = proporsi subyek yeng menjawab benar 

Q = proporsi subyek yang menjawab salah (q=1-p) 

∑    = jumlah hasil perkalian antara p dan q 

  = banyaknya item 

  = standar deviasi dari tes 

Rumus varian: 

   
∑   

(∑ ) 

 
 

 

Kriteria r11 adalah sebagai berikut:  

Interval Kriteria 

0,00 < r11 ≤ 0,20 sangat rendah  

0,20 < r11 ≤ 0,40 rendah  

0,40 < r11 ≤ 0,60 cukup  

0,60 < r11 ≤ 0,80 tinggi  

0,80 < r11 ≤ 1,00 sangat tinggi 

 



Berdasarkan tabel pada lampiran reliabilitas diperoleh: 

r11 = (
 

   
) (

   ∑  

  
) 

r11 = (
  

    
) (

   ∑  

  
) 

r11 = (
  

    
) (

            

      
) 

r11 = (
  

  
) (

      

      
) 

r11 = 1,0322 x 0,691 

r11 = 0,713 

Pada taraf signifikan 5% dengan N = 32 diperoleh rtabel = 0.349, 

diketahui bahwa rhitung  > rtabel  sehingga dapat disimpulkan bahwa 

instrumen soal memiliki reliabilitas tinggi. 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 

Uji Tingkat Kesukaran Soal 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 UC-1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1

2 UC-2 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1

3 UC-3 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0

4 UC-4 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1

5 UC-5 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1

6 UC-6 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0

7 UC-7 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1

8 UC-8 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0

9 UC-9 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

10 UC-10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

11 UC-11 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0

12 UC-12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

13 UC-13 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1

14 UC-14 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

15 UC-15 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1

16 UC-16 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

17 UC-17 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

18 UC-18 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

19 UC-19 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1

20 UC-20 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1

21 UC-21 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1

22 UC-22 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1

23 UC-23 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0

24 UC-24 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1

25 UC-25 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

26 UC-26 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0

27 UC-27 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1

28 UC-28 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0

29 UC-29 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1

30 UC-30 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1

31 UC-31 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1

32 UC-32 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

No Kode
Butir Soal

B 30 27 30 31 6 29 31 12 25 27 28 29 15 20 24 19 27 27 29 25

JS 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

P 0,9375 0,8438 0,9375 0,9688 0,1875 0,9063 0,9688 0,375 0,7813 0,8438 0,875 0,9063 0,4688 0,625 0,75 0,5938 0,8438 0,8438 0,9063 0,7813

Ket. Mudah Mudah Mudah Mudah Sukar Mudah Mudah Sedang Mudah Mudah Mudah Mudah Sedang Sedang Mudah Sedang Mudah Mudah Mudah MudahT
a

r
a

f
 K

e
s
u

k
a

r
a

n



 

 

 

 

 

Y
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35

0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 20

0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 23

0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 25

0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 28

1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 26

1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 19

1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 21

0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 28

0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 30

1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 29

0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 18

0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 30

0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 23

1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 26

0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 26

0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 28

0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 25

0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 30

1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 24

0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 27

0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 28

0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 21

1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 21

1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 27

0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 27

1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 17

1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 23

0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 12

1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 27

0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29

0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 26

0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 28

792

Butir Soal

11 30 19 25 23 17 28 21 13 15 10 10 27 25 27

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

0,3438 0,9375 0,5938 0,7813 0,7188 0,5313 0,875 0,6563 0,4063 0,4688 0,3125 0,3125 0,8438 0,7813 0,8438

Sedang Mudah Sedang Mudah Mudah Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah Mudah Mudah



Lampiran 7 

Perhitungan Manual Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Rumus: 

  
 

  
  

Keterangan: 

P = Indeks kesukaran 

B = Banyaknya peserta tes yang menjawab soal itu  dengan benar 

JS = Banyaknya seluruh peserta tes 

Kriteria penafsiran tingkat kesukaran: 

Interval Kriteria 

P < 0,30 Soal sukar 

0,30 < P < 0,70 Soal sedang 

P > 70 Soal mudah 

 

   

  

   

  

 



Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal nomor 2 untuk butir 

soal yang dihitung dengan cara yang sama. 

Kelompok Atas Kelompok Bawah 

No Kode Skor No Kode Skor 

1 UC-1 1 1 UC-27 1 

2 UC-10 1 2 UC-28 0 

3 UC-11 1 3 UC-29 1 

4 UC-12 1 4 UC-3 1 

5 UC-13 1 5 UC-30 1 

6 UC-14 1 6 UC-31 1 

7 UC-15 1 7 UC-32 1 

8 UC-16 1 8 UC-4 1 

9 UC-17 1 9 UC-5 1 

10 UC-18 1 10 UC-6 0 

11 UC-19 1 11 UC-7 1 

12 UC-2 0 12 UC-8 1 

13 UC-20 1 13 UC-9 1 

14 UC-21 1 

15 UC-22 1 

16 UC-23 0 

17 UC-24 0 

18 UC-25 1 

19 UC-26 1 

Jumlah 16 Jumlah  11 

B = 27 

JS =32 

  
  

  
         

Berdasaran kriteria indeks kesukaran, maka soal nomor 2 mempunyai 

tingkat kesukaran yang mudah. 

 

 



Lampiran 8 

Uji Tingkat Daya Pembeda Soal 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 UC-1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1

2 UC-2 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1

3 UC-3 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0

4 UC-4 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1

5 UC-5 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1

6 UC-6 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0

7 UC-7 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1

8 UC-8 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0

9 UC-9 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

10 UC-10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

11 UC-11 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0

12 UC-12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

13 UC-13 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1

14 UC-14 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

15 UC-15 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1

16 UC-16 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

17 UC-17 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

18 UC-18 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

19 UC-19 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1

20 UC-20 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1

21 UC-21 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1

22 UC-22 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1

23 UC-23 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0

24 UC-24 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1

25 UC-25 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

26 UC-26 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0

27 UC-27 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1

28 UC-28 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0

29 UC-29 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1

30 UC-30 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1

31 UC-31 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1

32 UC-32 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

No Kode
Butir Soal

BA 16 16 18 16 4 17 15 9 13 16 15 18 11 13 16 12 14 16 19 15

BB 14 11 13 15 2 12 16 3 17 11 13 11 5 7 8 7 13 11 10 10

JA 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16

JB 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16

D 0,125 0,3125 0,3125 0,0625 0,125 0,3125 -0,0625 0,375 -0,25 0,3125 0,125 0,4375 0,375 0,375 0,5 0,3125 0,0625 0,3125 0,5625 0,3125

Ket Jelek Cukup Cukup Jelek Jelek Cukup Jelek Cukup Jelek Cukup Jelek Baik Cukup Cukup Baik Cukup Jelek Cukup Baik Cukup

Keterangan Dibuang Dipakai Dipakai Dibuang Dibuang Dipakai Dibuang Dipakai Dibuang Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai

D
a
y
a
 P

e
m

b
e
d
a



 

 

 

 

 

Y
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35

0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 20

0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 23

0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 25

0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 28

1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 26

1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 19

1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 21

0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 28

0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 30

1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 29

0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 18

0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 30

0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 23

1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 26

0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 26

0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 28

0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 25

0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 30

1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 24

0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 27

0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 28

0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 21

1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 21

1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 27

0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 27

1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 17

1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 23

0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 12

1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 27

0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29

0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 26

0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 28

792

Butir Soal

5 15 10 15 10 9 18 9 9 9 8 7 16 15 17

6 15 9 10 13 8 9 12 5 6 2 3 11 10 10

16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16

16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16

-0,0625 0 0,0625 0,3125 -0,1875 0,0625 0,5625 -0,1875 0,25 0,1875 0,375 0,25 0,3125 0,3125 0,4375

Jelek Jelek Jelek Cukup Jelek Jelek Baik Jelek Cukup Jelek Cukup Cukup Cukup Cukup Baik

Dibuang Dibuang Dibuang Dipakai Dibuang Dibuang Dipakai Dibuang Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai



Lampiran 9 

Perhitungan Manual Uji Tingkat Daya Pembeda Soal 

Rumus: 

   
  

  
 
  

  
        

Keterangan: 

D = daya pembeda soal 

    = banyaknya peserta kelompok atas 

   = banyaknya peserta kelompok bawah 

   = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal 

itu dengan benar 

   
  

  
 = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 

soal itu dengan benar 

   
  

  
 = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

   = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab 

benar 

Kriteria penafsiran daya pembeda: 

Interval P Kriteria 

D > 0,70 Baik sekali 

0,40 < D < 0,70 Baik 

0,20 < D < 0,40 Cukup 

D < 0,20 Jelek 

 



Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal nomor 2 untuk butir 

soal yang dihitung dengan cara yang sama. 

Kelompok Atas Kelompok Bawah 

No Kode Skor No Kode Skor 

1 UC-1 1 1 UC-27 1 

2 UC-10 1 2 UC-28 0 

3 UC-11 1 3 UC-29 1 

4 UC-12 1 4 UC-3 1 

5 UC-13 1 5 UC-30 1 

6 UC-14 1 6 UC-31 1 

7 UC-15 1 7 UC-32 1 

8 UC-16 1 8 UC-4 1 

9 UC-17 1 9 UC-5 1 

10 UC-18 1 10 UC-6 0 

11 UC-19 1 11 UC-7 1 

12 UC-2 0 12 UC-8 1 

13 UC-20 1 13 UC-9 1 

14 UC-21 1 

15 UC-22 1 

16 UC-23 0 

17 UC-24 0 

18 UC-25 1 

19 UC-26 1 

Jumlah 
BA 16 

Jumlah  
BB 11 

JA 19 JB 13 

   
  
  
 
  
  

 

   
  

  
 
  

  
 

         

 

 

 



Lampiran 10 

Daftar  Peserta Didik Kelas Eksperimen 

Kelas X PS 2 

NO NIS NAMA L/P KODE 

1 504 AISYAH AULIYA RAHMAH P E-1 

2 511 ALVIN REZA MAULANA L E-2 

3 514 ANA MISAGE TARIA FATIMAH P E-3 

4 516 ANGGA FAJAR SULISTIYO L E-4 

5 519 ANISA FITRIANI P E-5 

6 521 ANNISA KUSUMAWATI P E-6 

7 525 ARIFAH SOLECHATUN M P E-7 

8 530 ATTHIYA RIZKY DHIFANTO P P E-8 

9 533 AURELLIA IINAAS P P E-9 

10 535 CARELZA MONIQU ARLIZITY P E-10 

11 542 DESTIANY LALITA PUTRI P E-11 

12 546 DIAN NUR KHASANAH P E-12 

13 550 FADZILLA ISNAINI P P E-13 

14 554 FIRDIA DISTA RAHMAWATI P E-14 

15 559 HUSNUL KHOTIMAH P E-15 

16 562 JASMIN ARISTYA NINGSIH P E-16 

17 565 LAILY CHODIJAH P E-17 

18 572 MERLIN LAURA MARCELINA P E-18 

19 577 MUTIA KARINA PERTIWI P E-19 

20 579 NAMIRA AGUSTINA P E-20 

21 581 NITA RAHAYU P E-21 

22 586 PUJI LESTARI P E-22 

23 591 RAHMADYA CERELLA PUTRI P E-23 

24 594 RISTA NANDA DESIA SARI P E-24 

25 602 SEKAR ARIFIA P E-25 

26 606 SHINTA WIDYANTI PUTRI P E-26 

27 609 SINDY TRISISKA NURYANTI P E-27 

28 613 TAUFAN IHZA MAHENDRA L E-28 

29 617 UMI SARYATI P E-29 

30 620 YUNITA SARI P E-30 



Lampiran 11 

Daftar Nama Peserta Didik Kelas Kontrol 

Kelas X TKJ 2 

 

NO NIS NAMA L/P KODE 

1 500 ADAM WAHYUDI L K-1 

2 503 AINUR RIFQI BAYU MURTI L K-2 

3 509 ALMIRA VEDA ISLAMEY P K-3 

4 517 ANGGA JADIK SAPUTRA  L K-4 

5 522 APRILIA SYAHRANI P K-5 

6 527 ARINDA MEILITA DEWI P K-6 

7 528 ARYA BAYU PAMUNGKAS L K-7 

8 539 DAFFA YUSUF ALFANDI L K-8 

9 541 DEDY PRIYANTO L K-9 

10 543 DESY ANASTYANA PUTRI P K-10 

11 545 DHANI WAHYU WICAKSONO L K-11 

12 548 DWI SEKAR AFIANTI P K-12 

13 552 FIRDAUS HENDY SAHPUTRA L K-13 

14 558 HANIF AKBAR RACHMAWAN L K-14 

15 563 JOVI YUSUF MAULANA L K-15 

16 568 LUSIANA FIRDIA ULINIKMAH P K-16 

17 569 LUTFI APRIYANTO L K-17 

18 571 M. AQIL ZAAKKAATULLAH L K-18 

19 575 MUHAMMAD HUSAIN AMIRUL HAQ L K-19 

20 588 PUTRA ERLANGGA FEBRIYANTO L K-20 

21 590 RAHMAD NUR HIDAYAH L K-21 

22 593 RISKA GRAHASTIKA SOLECHATI P K-22 

23 596 RIZAL SATRIA NEGARA L K-23 

24 601 SALMA FADHIILA ZAHRANI P K-24 

25 608 SINDY MARDIANA P K-25 

26 612 TANU WIBOWO L K-26 

27 614 TEGAR SATRIA PAMUNGKAS L K-27 

28 615 TEGUH HARIYANTO L K-28 



Lampiran 12 

Daftar Nilai Pre Test 

No 

Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Kode Nilai Kode Nilai  

1 E-1 70 K-1 60 

2 E-2 45 K-2 90 

3 E-3 45 K-3 60 

4 E-4 55 K-4 45 

5 E-5 40 K-5 75 

6 E-6 50 K-6 75 

7 E-7 60 K-7 75 

8 E-8 25 K-8 80 

9 E-9 70 K-9 75 

10 E-10 65 K-10 65 

11 E-11 40 K-11 65 

12 E-12 75 K-12 80 

13 E-13 80 K-13 60 

14 E-14 50 K-14 55 

15 E-15 55 K-15 50 

16 E-16 55 K-16 70 

17 E-17 65 K-17 65 

18 E-18 80 K-18 65 

19 E-19 80 K-19 80 

20 E-20 85 K-20 65 

21 E-21 65 K-21 45 

22 E-22 65 K-22 65 

23 E-23 85 K-23 25 

24 E-24 80 K-24 70 

25 E-25 75 K-25 60 

26 E-26 55 K-26 60 

27 E-27 60 K-27 25 

28 E-28 60 K-28 55 

29 E-29 90   

30 E-30 65   

Jumlah  1890 1760 

N  30 28 

Rata-rata 63,0000 62,8571 

Varians  242,414 220,408 

Standart Deviasi  15,5696 14,8461 

 



Lampiran 13 

Uji Normalitas Nilai Awal Kelas Eksperimen (X PS 2) 

Hipotesis 

  : Data berdistribusi normal     

  : Data tidak berdistribusi normal      

Pengujian Hipotesis  

    ∑
(     )

 

  

 
      

Kriteria yang digunakan 

    diterima jika           ≤          

Pengujian Hipotesis 

Nilai maksimal  = 90  

Nilai minimal  = 25   

Rentang nilai (R) = 90 – 25 = 6  

Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 30  = 5,875 = 6 kelas 

Panjang kelas (P) = 65/6 = 10,8333 = 11 

 

 

 



Tabel Mencari Rata-Rata dan  Standar Deviasi 

No. Kode X     ̅ (    ̅)  

1 E-1 70 7,00 49,00 

2 E-2 45 -18,00 324,00 

3 E-3 45 -18,00 324,00 

4 E-4 55 -8,00 64,00 

5 E-5 40 -23,00 529,00 

6 E-6 50 -13,00 169,00 

7 E-7 60 -3,00 9,00 

8 E-8 25 -38,00 1444,00 

9 E-9 70 7,00 49,00 

10 E-10 65 2,00 4,00 

11 E-11 40 -23,00 529,00 

12 E-12 75 12,00 144,00 

13 E-13 80 17,00 289,00 

14 E-14 50 -13,00 169,00 

15 E-15 55 -8,00 64,00 

16 E-16 55 -8,00 64,00 

17 E-17 65 2,00 4,00 

18 E-18 80 17,00 289,00 

19 E-19 80 17,00 289,00 

20 E-20 85 22,00 484,00 

21 E-21 65 2,00 4,00 

22 E-22 65 2,00 4,00 

23 E-23 85 22,00 484,00 

24 E-24 80 17,00 289,00 

25 E-25 75 12,00 144,00 

26 E-26 55 -8,00 64,00 

27 E-27 60 -3,00 9,00 

28 E-28 60 -3,00 9,00 

29 E-29 90 27,00 729,00 

30 E-30 65 2,00 4,00 


 1890 

 
7030,00 

 



Rata-rata ( ̅) = 
∑ 

 
  
    

  
 = 63,0000 

Standar deviasi (S): 

    
∑(    ̅)

 

   
 

     =  
         

(    )
 

    242,414 

S   = 15,5696 

Daftar Nilai Frekuensi Observasi Kelas X PS 2 

Kelas Bk Zi P(Zi) 
Luas 

Daerah 
Oi Ei 

(     )
 

  
 

      24,5 -2,47 0,0068         

25  – 35   -2,77   0,0316 1 0,9 0,0029 

      35,5 -1,77 0,0384         

36  – 46       0,1062 4 3,2 0,2080 

      46,5 -1,06 0,1446         

47  – 57       0,2186 6 6,6 0,0475 

      57,5 -0,35 0,3632         

58  – 68       0,2264 8 6,8 0,2149 

      68,5 0,35 0,1368         

69  – 79   -7,75   0,2186 4 6,6 0,9978 

      79,5 1,06 0,3554         

80  – 90       0,1062 7 3,2 4,5658 

      90,5 1,77 0,4616         

Jumlah  30 χ² = 6,0367 

 

 



Keterangan:   

Bk  = batas kelas bawah - 0.5   

Zi  = 
     ̅

 
  

P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva  

    normal standar dari O s/d Z  

Luas Daerah =  (  )   (  ) 

    =    x N 

    =      

Untuk α = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh χ² tabel = 11,0705 

Karena χ² ≤ χ² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal.  

 

 

 

 

 

 



Lampiran 14 

Uji Normalitas Nilai Awal Kelas Kontrol (X TKJ 2) 

Hipotesis 

  : Data berdistribusi normal     

  : Data tidak berdistribusi normal     

Pengujian Hipotesis 

    ∑
(     )

 

  

 

   

 

Kriteria yang digunakan 

   diterima jika           ≤            

Pengujian Hipotesis 

Nilai maksimal  = 90     

Nilai minimal  = 25     

Rentang nilai (R) = 90 – 25 = 65   

Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 28  = 5,776 = 6 kelas 

Panjang kelas (P) = 65/6 = 10,833 = 11 

 

 



Tabel Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi 

No Kode X     ̅ (    ̅)  

1 K-1 60 -2,8571 8,1633 

2 K-2 90 27,1429 736,7347 

3 K-3 60 -2,8572 8,1633 

4 K-4 45 -17,8571 318,8776 

5 K-5 75 12,1429 147,4490 

6 K-6 75 12,1429 147,4490 

7 K-7 75 12,1429 147,4490 

8 K-8 80 17,1429 293,8776 

9 K-9 75 12,1429 147,4490 

10 K-10 65 2,1429 4,5918 

11 K-11 65 2,1429 4,5918 

12 K-12 80 17,1429 293,8776 

13 K-13 60 -2,8571 8,1633 

14 K-14 55 -7,8571 61,7347 

15 K-15 50 -12,8571 165,3061 

16 K-16 70 7,1429 51,0204 

17 K-17 65 2,1429 4,5918 

18 K-18 65 2,1429 4,5918 

19 K-19 80 17,1429 293,8776 

20 K-20 65 2,1429 4,5918 

21 K-21 45 -17,8571 318,8776 

22 K-22 65 2,1429 4,5918 

23 K-23 25 -37,8571 1433,1633 

24 K-24 70 7,1429 51,0204 

25 K-25 60 -2,8571 8,1633 

26 K-26 60 -2,8571 8,1633 

27 K-27 25 -37,8571 1433,1633 

28 K-28 55 -7,8571 61,7347 

 
 1760 

 
6171,43 

Rata -rata ( ̅) = 
∑ 

 
 = 

    

  
 = 62,8571 



Standar deviasi (S): 

    
∑(    ̅)

 

   
 

     =  
         

(    )
   

    220,408    

S   = 14,8461  

Daftar Nilai Frekuensi Observasi Kelas X TKJ 2 

Kelas Bk Zi P(Zi) 
Luas 

Daerah 
Oi Ei 

(     )
 

  
 

      24,5 -2,58 0,0049         

25 – 35       0,0280 2 0,8 1,8860 

  
 

  35,5 -1,84 0,0329         

36 – 46       0,1028 2 2,9 0,2681 

  
 

  46,5 -1,10 0,1357         

47 – 57       0,2237 3 6,3 1,7005 

  
 

  57,5 -0,36 0,3594         

58 – 68       0,2114 11 5,9 4,3612 

  
 

  68,5 0,38 0,1480         

69 – 79       0,2206 6 6,2 0,0051 

  
 

  79,5 1,12 0,3686         

80 – 90       0,0992 4 2,8 0,5380 

  
 

  90,5 1,86 0,4678     
1,20

77 
  

Jumlah  28 χ² = 8,7588 

 

 

 



Keterangan:    

Bk  = batas kelas bawah - 0.5   

Zi  = 
     ̅

 
  

P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva  

    normal standar dari O s/d Z  

Luas Daerah =  (  )   (  ) 

    =    x N 

    =      

Untuk α = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh χ² tabel = 11,0705 

Karena χ² ≤ χ² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal. 

 

     

 

 

 

 

 



Lampiran 15 

Uji Homogenitas Nilai Awal 

Kelas Kontrol & Eksperimen 

Sumber Data 

Sumber variasi X PS 2 X TKJ 2 

Jumlah 1890 1760 

n 30 28 

 ̅ 63,00 62,86 

Varians (S
2
) 242,414 220,408 

Standart deviasi (S) 15,5696 14,8461 

         
                

                
 
       

      
 = 0,909 

untuk  α = 5 % dengan   

dk pembilang = nb - k = 3 -1 = 29   

dk penyebut = nk - k = 2 -1 = 27   

F (0.05)(29:27) = 1,88 

Karena         ≤        maka homogen. 

 

 



Lampiran 16 

Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 

Nilai Awal antara Kelas Esperimen dan Kelas Kontrol 

Sumber Data 

Sumber variasi Eksperimen (X PS 2) Kontrol (X TKJ 2) 

Jumlah 1890 1760 

N 30 28 

 ̅ 63,000 62,857 

Varians (s
2
) 242,41 220,41 

Standart deviasi (s) 15,57 14,85 

Perhitungan 

    
(    )  

   (    )  
 

        
  
(    )         (    )       

       
 

           

S  = 15,225 

         
 ̅   ̅ 

√
 
  
  
 
  

 
  
             

√  
  
  
 
  

      
 

            = 
     

     
  

               

 



Dengan taraf signifikan α = 5% dk = n1+n2-2 = 30 + 28 -2 = 56 

peluang = 1 - 1/2 α = 0,975 dari daftar distribusi t di dapat        = 2,00 

 

 

  -2,00          0,035         2,00 

Karena         berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata dari kedua 

kelompok.       

    

        

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Daerah 
penerimaan Ho   



Lampiran 17 

Daftar Nilai Post Test 

No 

Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Kode Nilai  Kode Nilai 

1 E-1 80 K-1 90 

2 E-2 85 K-2 95 

3 E-3 85 K-3 80 

4 E-4 50 K-4 85 

5 E-5 70 K-5 70 

6 E-6 60 K-6 80 

7 E-7 60 K-7 70 

8 E-8 90 K-8 90 

9 E-9 80 K-9 70 

10 E-10 95 K-10 90 

11 E-11 80 K-11 70 

12 E-12 85 K-12 90 

13 E-13 95 K-13 80 

14 E-14 95 K-14 80 

15 E-15 85 K-15 70 

16 E-16 80 K-16 95 

17 E-17 85 K-17 85 

18 E-18 85 K-18 60 

19 E-19 95 K-19 95 

20 E-20 95 K-20 65 

21 E-21 95 K-21 60 

22 E-22 85 K-22 80 

23 E-23 95 K-23 30 

24 E-24 95 K-24 85 

25 E-25 80 K-25 60 

26 E-26 60 K-26 90 

27 E-27 55 K-27 45 

28 E-28 95 K-28 70 

29 E-29 85 
 

30 E-30 75 

Jumlah  2460 2130 

N  30 28 

Rata-rata 82,0000 76,0714 

Varians  175,172 243,254 

Standart Deviasi  13,2353 15,5966 

 



Lampiran 18 

Uji Normalitas Nilai Akhir Kelas Eksperimen (X PS 2) 

Hipotesis 

  : Data berdistribusi normal     

  : Data tidak berdistribusi normal     

Pengujian Hipotesis 

    ∑
(     )

 

  

 

   

 

Kriteria yang digunakan 

   diterima jika           ≤             

Pengujian Hipotesis 

Nilai maksimal = 95     

Nilai minimal  = 50     

Rentang nilai (R) = 95 – 50 = 45   

Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 30 = 5,875 = 6 kelas 

Panjang kelas (P) = 45/6 = 7,5 = 8 

 

 



Tabel Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi 

No. Kode X     ̅ (    ̅)  

1 E-1 80 -2,50 6,25 

2 E-2 85 2,50 6,25 

3 E-3 85 2,50 6,25 

4 E-4 50 -32,50 1056,25 

5 E-5 70 -12,50 156,25 

6 E-6 70 -12,50 156,25 

7 E-7 65 -17,50 306,25 

8 E-8 80 -2,50 6,25 

9 E-9 80 -2,50 6,25 

10 E-10 95 12,50 156,25 

11 E-11 85 2,50 6,25 

12 E-12 85 2,50 6,25 

13 E-13 95 12,50 156,25 

14 E-14 95 12,50 156,25 

15 E-15 85 2,50 6,25 

16 E-16 80 -2,50 6,25 

17 E-17 85 2,50 6,25 

18 E-18 85 2,50 6,25 

19 E-19 95 12,50 156,25 

20 E-20 95 12,50 156,25 

21 E-21 95 12,50 156,25 

22 E-22 85 2,50 6,25 

23 E-23 95 12,50 156,25 

24 E-24 95 12,50 156,25 

25 E-25 80 -2,50 6,25 

26 E-26 70 -12,50 156,25 

27 E-27 55 -27,50 756,25 

28 E-28 95 12,50 156,25 

29 E-29 85 2,50 6,25 

30 E-30 75 -7,50 56,25 


 2475   4137,50 



Rata -rata ( ̅) = 
∑ 

 
 = 
    

  
 = 82,5000 

Standar deviasi (S): 

    
∑(    ̅)

 

   
 

     =  
         

(    )
   

    142,672    

S   = 11,9446 

Daftar Nilai Frekuensi Observasi Kelas X PS 2 

Kelas Bk Zi P(Zi) 
Luas 

Daerah 
Oi Ei 

(     )
 

  
 

      49,5 -2,47 0,0029         

50  – 57   -33,00   0,0154 2 0,5 5,1200 

      57,5 -2,09 0,0183         

58  – 65       0,0595 1 1,8 0,3452 

      65,5 -1,42 0,0778         

66  – 73       0,1488 3 4,5 0,4801 

      73,5 -0,75 0,2266         

74  – 81       0,2415 6 7,2 0,2139 

      81,5 -0,08 0,4681         

82  – 89   -54,33   0,2441 9 7,3 0,3840 

      89,5 0,59 0,2240         

90  – 97       0,1722 9 5,2 2,8454 

      97,5 1,26 0,3962         

Jumlah 30 χ² = 9,3888 

      

 

 



Keterangan:    

Bk  = batas kelas bawah - 0.5   

Zi  = 
     ̅

 
  

P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva  

    normal standar dari O s/d Z  

Luas Daerah =  (  )   (  ) 

    =    x N 

    =      

Untuk α = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh χ² tabel = 11,0705 

Karena χ² ≤ χ² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 19 

Uji Normalitas Nilai Akhir Kelas Kontrol (X TKJ 2) 

Hipotesis 

  : Data berdistribusi normal     

  : Data tidak berdistribusi normal     

Pengujian Hipotesis 

    ∑
(     )

 

  

 

   

 

Kriteria yang digunakan 

   diterima jika           ≤            

Pengujian Hipotesis 

Nilai maksimal = 95 

Nilai minimal  = 30 

Rentang nilai (R) = 95 – 35 = 65 

Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 28 = 5,776 = 6 kelas 

Panjang kelas (P) = 65/6 = 10,8333 = 11 

 

 



Tabel mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi 

No. Kode X     ̅ (    ̅)  

1 K-1 90 13,9286 194,0051 

2 K-2 95 18,9286 358,2908 

3 K-3 80 3,9286 15,4337 

4 K-4 85 8,9286 79,7194 

5 K-5 70 -6,0714 36,8622 

6 K-6 80 3,9286 15,4337 

7 K-7 70 -6,0714 36,8622 

8 K-8 90 13,9286 194,0051 

9 K-9 70 -6,0714 36,8622 

10 K-10 90 13,9286 194,0051 

11 K-11 70 -6,0714 36,8622 

12 K-12 90 13,9286 194,0051 

13 K-13 80 3,9286 15,4337 

14 K-14 80 3,9286 15,4337 

15 K-15 70 -6,0714 36,8622 

16 K-16 95 18,9286 358,2908 

17 K-17 85 8,9286 79,7194 

18 K-18 60 -16,0714 258,2908 

19 K-19 95 18,9286 358,2908 

20 K-20 65 -11,0714 122,5765 

21 K-21 60 -16,0714 258,2908 

22 K-22 80 3,9286 15,4337 

23 K-23 30 -46,0714 2122,5765 

24 K-24 85 8,9286 79,7194 

25 K-25 60 -16,0714 258,2908 

26 K-26 90 13,9286 194,0051 

27 K-27 45 -31,0714 965,4337 

28 K-28 70 -6,0714 36,8622 

 
 2130 

 
6567,86 

Rata -rata ( ̅) = 
∑ 

 
 = 
    

  
 = 76,0714 



Standar deviasi (S): 

    
∑(    ̅)

 

   
 

     =  
         

(    )
   

    243,254   

S    = 15,5966 

Daftar Nilai Frekuensi Observasi Kelas X TKJ 2 

Kelas Bk Zi P(Zi) 
Luas 

Daerah 
Oi Ei 

(     )
 

  
 

      29,5 -2,99 0,0014         

30  – 40       0,0099 1 0,3 1,8847 

      40,5 -2,28 0,0113         

41  – 51       0,0458 1 1,3 0,0622 

      51,5 -1,58 0,0571         

52  – 62       0,1351 3 3,8 0,1620 

      62,5 -0,87 0,1922         

63  – 73       0,2442 6 6,8 0,1026 

      73,5 -0,16 0,4364         

74  – 84       0,1418 5 6,5 0,3332 

      84,5 0,54 0,2054         

85  – 95       0,1890 12 5,3 8,5029 

  
 

  95,5 1,25 0,3944 
 

  
0,74

25 
  

Jumlah 28 χ² = 11,0476 

 

 

 



Keterangan:    

Bk  = batas kelas bawah - 0.5   

Zi  = 
     ̅

 
  

P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva  

    normal standar dari O s/d Z  

Luas Daerah =  (  )   (  ) 

    =    x N 

    =      

Untuk α = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh χ² tabel = 11,0705 

Karena χ² ≤ χ² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 20 

Uji Homogenitas Nilai Akhir 

Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Sumber Data 

Sumber variasi X PS 2 X TKJ 2 

Jumlah 2475 2130 

N 30 28 

 ̅ 82,50 76,07 

Varians (S
2
) 142,672 243,254 

Standart deviasi (S) 11,945 15,597 

         
                

                
 
      

      
 = 1,7050 

untuk  α = 5 % dengan   

dk pembilang = nb - k = 3 -1 = 29   

dk penyebut = nk - k = 2 -1 = 27   

F (0.05)(29:27) = 1,88 

Karena         ≤        maka homogen. 

 

 

 



Lampiran 21 

Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 

Nilai Akhir antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Sumber Data 

Sumber variasi Eksperimen (X PS 2) Kontrol (X TKJ 2) 

Jumlah 2475 2130 

N 30 28 

 ̅ 82,500 76,071 

Varians (s
2
) 142,672 243,254 

Standart deviasi (s) 11,945 15,597 

Perhitungan 

    
(    )  

   (    )  
 

        
  
(    )         (    )       

       
 

           

S  = 13,826 

         
 ̅   ̅ 

√
 
  
  
 
  

 
  
             

√  
  
  
 
  

      
 

            = 
     

     
  

               

 



Dengan taraf signifikan α = 5% dk = n1+n2-2 = 30 + 28 -2 = 56 

peluang = 1 - 1/2 α = 0,95 dari daftar distribusi t didapat        = 1,673 

 

 

 

             1,67      1,769 

Karena         lebih besar dari         maka         berada pada daerah 

penerimaan   . Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan rata-rata antara kelompok eksperimen dan kelas kontrol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

  

Daerah 
penerimaan 

Ho 
Ho  

 



Lampiran 22 
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Lampiran 27 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Sekolah :  SMK Islamic Centre Baiturrahman 

Mata Pelajaran  :  Pendidikan Agama Islam 

Kelas/ Semester :  X PS 2/ 2 (Genap) 

Waktu : 2 x 45 menit 

Aspek : Fiqih 

Pertemuan Ke- : 10 

 

A. Standar Kompetensi 

11.   Memahami hukum Islam tentang zakat, haji dan wakaf 

 

B. Kompetensi Dasar  

11.1 Menjelaskan perundang-undangan tentang pengelolaan 

zakat, haji dan wakaf 

11.2 Menyebutkan contoh-contoh pengelolaan zakat, haji dan 

wakaf 

11.3 Menerapkan ketentuan perundang-undangan tentang 

pengelolaan zakat, haji dan wakaf 

 

 

 



C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Indikator Pencapaian Kompetensi 
Nilai Budaya & 

Karakter Bangsa 

11.1.3 Menjelaskan perundang-undangan 

tentang pengelolaan wakaf. 

 Religius, gemar 

membaca, jujur, 

memiliki rasa ingin 

tahu, mandiri, dan 

menghargai 

pendapat orang 

lain. 

11.2.3 Menyebutkan contoh pengelolaan 

wakaf. 

11.3.3 Menerapkan ketentuan 

perundang-undangan tentang 

wakaf. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Perundang-undangan tentang pengelolaan wakaf 

2. Contoh-contoh pengelolaan wakaf 

3. Ketentuan perundang-undangan tentang pengelolaan wakaf 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Metode diskusi 

2. Model pembelajaran Inkuiri 

 

 

 

F. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik diharapkan 

mampu: 



1. Menjelaskan perundang-undangan tentang pengelolaan 

wakaf. 

2. Menjelaskan ketentuan syar‟i tentang wakaf. 

3. Menyebutkan contoh pengelolaan wakaf 

4. Menerapkan ketentuan perundang-undangan tentang wakaf. 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  

1. Kegiatan awal 

a. Pendidik membuka pembelajaran dengan salam dan 

berdoa bersama dengan penuh khidmat. 

b. Pendidik menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

c. Pendidik menyampaikan tahapan kegiatan yang akan 

dilaksanakan dalam pembelajaran. 

d. Pendidik menjelaskan secara singkat materi yang akan 

diajarkan dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. 

2. Kegiatan Inti 

a. Elaborasi  

Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa 

tentang materi pembelajaran hukum Islam tentang wakaf, 

pendidik harus: 

1) Mengawali materi dengan membacakan Q.S Ali 

Imran: 92 sesuai dengan dalil tentang wakaf. 

2) Mengawali dengan menjelaskan materi isi kandungan 

dalam Q.S Ali Imran: 92. 



b. Eksplorasi 

1) Membagi peserta didik menjadi 4 kelompok. 

2) Menampilkan film terkait dengan pembelajaran. 

3) Menunjukkan gambar yang berbeda terkait dengan 

materi pada masing-masing kelompok. 

4) Meminta setiap kelompok mengidentifikasi 

permasalahan yang sesuai dengan gambar. 

5) Meminta setiap kelompok menjelaskan hasil diskusi. 

6) Tanya jawab pada setiap kelompok. 

c. Konfirmasi 

Dalam mengidentifikasi masalah harus sesuai dengan 

materi hukum Islam tentang wakaf. 

a. Kegiatan Akhir (Penutup) 

1) Pendidik bersama-sama peserta didik melakukan 

refleksi terhadap pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

2) Pendidik bersama-sama peserta didik menutup 

pelajaran dengan membaca hamdalah/doa. 

3) Pendidik mengucapkan salam kepada peserta didik 

sebelum keluar kelas dan peserta didik menjawab 

salam. 

H. Sumber Pembelajaran 

1. Sumber Belajar 

a. Buku paket Pendidikan Agama Islam 1 SMA Kelas X, 

Edisi ketiga, Jakarta: Yudhistira, 2007. 



b. Mushaf Al-Qur‟an 

 

I. Penilaian 

Tes Tertulis 

 

J. Instrumen Tes 

Tes Tertulis 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar!  

1. Jelaskan pengertian wakaf menurut istilah! 

2. Sebutkan syarat-syarat wakaf! 

3. Apakah hukum wakaf? 

4. Sebutkan hikmah wakaf bagi umat Islam yang melakukan 

sesuai ketentuan ajaran Islam! 

Kunci jawaban 

1. Pengertian wakaf menurut istilah adalah suatu ungkapan 

yang mengandung penahanan harta miliknya kepada orang 

lain atau lembaga dengan cara menyerahkan suatu benda 

yang kekal zatnya untuk diambil manfaatnya oleh 

masyarakat. 

2. Syarat-syarat wakaf diantaranya: 

a. Barang yang diwakafkan harus bisa diambil manfaatnya 

dan keadaannya masih tetap. Artinya, benda tersebut 

tidak berkurang atau tidak habis jumlahnya. 

b. Barang tersebut adalah hak miliknya sendiri. 

c. Barang tersebut dapat digunakan untuk tujuan yang baik. 



d. Hukum wakaf adalah sunnah. Wakaf sebagai amaliyah 

sunnah yang sangat besar manfaatnya bagi wakif, yaitu 

sebagai sadaqah jariyah. Berdasarkan dalil-dalil wakaf 

bagi keperluan umat, wakaf merupakan perbuatan yang 

terpuji dan sangat dianjurkan oleh Islam. Sebagaimana 

dalam Q.S Ali Imran/3:92 Allah SWT berfirman: 

                 

             
Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum 

kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. 

Dan apa yang kamu infakkan, tentang hal itu 

sungguh, Allah SWT Maha Mengetahui. 

 

3. Hikmah wakaf bagi umat Islam yang melakukan sesuai 

ketentuan ajaran Islam yaitu: 

a. Mempelajari dan memahami betapa pentingnya harta 

wakaf untuk kepentingan umum dan kesejahteraan umat 

manusia. 

b. Memiliki niat yang ikhlas dan sungguh-sungguh untuk 

mewakafkan sebagian hartanya. 

c. Meningkatkan etos kerja sehingga mempunyai 

penghasilan yang cukup dan menabung. 

d. Mempunyai rasa peduli dan empati terhadap kaum 

duafa. 

e. Bekerja sama dengan teman-teman untuk membantu 

kepentingan masyarakat. 



Penskoran  

Skor 5 jika jawaban benar 

Skor 3 jika jawaban kurang benar 

Skor 1 jika jawaban tidak benar/tidak menjawab 

Nilai = 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Sekolah :  SMK Islamic Centre Baiturrahman 

Mata Pelajaran  :  Pendidikan Agama Islam 

Kelas/ Semester :  X TKJ 2/ 2 (Genap) 

Waktu : 2 x 45 menit 

Aspek : Fiqih 

Pertemuan Ke- : 10 

 

A. Standar Kompetensi 

11.   Memahami hukum Islam tentang zakat, haji, dan wakaf 

 

B. Kompetensi Dasar  

11.1 Menjelaskan perundang-undangan tentang pengelolaan 

zakat, haji, dan wakaf 

11.2 Menyebutkan contoh-contoh pengelolaan zakat, haji, dan 

wakaf 

11.3 Menerapkan ketentuan perundang-undangan tentang 

pengelolaan zakat, haji, dan wakaf 

 

 

 

 



C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Indikator Pencapaian Kompetensi 
Nilai Budaya & 

Karakter Bangsa 

11.1.3 Menjelaskan perundang-undangan 

tentang pengelolaan wakaf. 

 Religius, gemar 

membaca, jujur, 

memiliki rasa ingin 

tahu, mandiri, dan 

menghargai 

pendapat orang 

lain. 

11.2.3 Menyebutkan contoh pengelolaan 

wakaf. 

11.3.3 Menerapkan ketentuan perundang-

undangan tentang wakaf. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Perundang-undangan tentang pengelolaan wakaf 

2. Contoh-contoh pengelolaan wakaf 

3. Ketentuan perundang-undangan tentang pengelolaan wakaf 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Metode ceramah 

2. Model pembelajaran talking stick 

 

F. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik 

diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan perundang-undangan tentang pengelolaan 

wakaf. 



2. Menjelaskan ketentuan syar‟i tentang wakaf. 

3. Menyebutkan contoh pengelolaan wakaf. 

4. Menerapkan ketentuan perundang-undangan tentang wakaf. 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  

1. Kegiatan awal 

a. Pendidik membuka pembelajaran dengan salam dan 

berdoa bersama dengan penuh khidmat. 

b. Pendidik menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

c. Pendidik menyampaikan tahapan kegiatan yang akan 

dilaksanakan dalam pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti 

a. Elaborasi  

Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa 

tentang materi pembelajaran hukum Islam tentang wakaf, 

pendidik harus: 

1) Mengawali materi dengan membacakan Q.S Ali 

Imran: 92 sesuai dengan dalil tentang wakaf. 

2) Mengawali dengan menjelaskan materi isi kandungan 

dalam Q.S Ali Imran: 92. 

3) Menjelaskan materi yang sesuai dengan kompetensi 

dasar. 

 



b. Eksplorasi 

1) Meminta peserta didik untuk mendengarkan dengan 

seksama. 

2) Meminta peserta didik menanyakan materi yang 

belum dipahami. 

3) Memberikan stick kepada salah satu peserta didik 

dengan menyanyikan lagu. 

4) Meminta peserta didik memutar stick sampai lagu 

berhenti. 

5) Memberikan pertanyaan terkait wakaf kepada peserta 

didik yang memegang stick. 

c. Konfirmasi 

Dalam menjelaskan materi harus sesuai dengan materi 

hukum Islam tentang wakaf. 

d. Kegiatan Akhir (Penutup) 

1) Pendidik bersama-sama peserta didik melakukan 

refleksi terhadap pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

2) Pendidik bersama-sama peserta didik menutup 

pelajaran dengan membaca hamdalah/doa. 

3) Pendidik mengucapkan salam kepada peserta didik 

sebelum keluar kelas dan peserta didik menjawab 

salam. 

 

 



H. Sumber Pembelajaran 

1. Sumber Belajar 

a. Buku paket Pendidikan Agama Islam 1 SMA Kelas X, 

Edisi ketiga, Jakarta: Yudhistira, 2007. 

b. Mushaf Al-Qur‟an 

 

I. Penilaian 

Tes Tertulis 

 

J. Instrumen Tes 

Tes Tertulis 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar!  

1. Jelaskan pengertian wakaf menurut istilah! 

2. Sebutkan syarat-syarat wakaf! 

3. Apakah hukum wakaf? 

4. Sebutkan hikmah wakaf bagi umat Islam yang melakukan 

sesuai ketentuan ajaran Islam! 

Kunci jawaban 

1. Pengertian wakaf menurut istilah adalah suatu ungkapan yang 

mengandung penahanan harta miliknya kepada orang lain 

atau lembaga dengan cara menyerahkan suatu benda yang 

kekal zatnya untuk diambil manfaatnya oleh masyarakat. 

 

 

 



2. Syarat-syarat wakaf diantaranya: 

a. Barang yang diwakafkan harus bisa diambil manfaatnya 

dan keadaannya masih tetap. Artinya, benda tersebut 

tidak berkurang atau tidak habis jumlahnya. 

b. Barang tersebut adalah hak miliknya sendiri. 

c. Barang tersebut dapat digunakan untuk tujuan yang baik. 

d. Hukum wakaf adalah sunnah. Wakaf sebagai amaliyah 

sunnah yang sangat besar manfaatnya bagi wakif, yaitu 

sebagai sadaqah jariyah. Berdasarkan dalil-dalil wakaf 

bagi keperluan umat, wakaf merupakan perbuatan yang 

terpuji dan sangat dianjurkan oleh Islam. Sebagaimana 

dalam Q.S Ali Imran/3:92 Allah SWT berfirman: 

                 

            
Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum 

kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. 

Dan apa yang kamu infakkan, tentang hal itu 

sungguh, Allah SWT Maha Mengetahui. 

 

3. Hikmah wakaf bagi umat Islam yang melakukan sesuai 

ketentuan ajaran Islam yaitu: 

a. Mempelajari dan memahami betapa pentingnya harta 

wakaf untuk kepentingan umum dan kesejahteraan umat 

manusia. 

b. Memiliki niat yang ikhlas dan sungguh-sungguh untuk 

mewakafkan sebagian hartanya. 



c. Meningkatkan etos kerja sehingga mempunyai 

penghasilan yang cukup dan menabung. 

d. Mempunyai rasa peduli dan empati terhadap kaum duafa. 

e. Bekerja sama dengan teman-teman untuk membantu 

kepentingan masyarakat. 

Penskoran  

Skor 5 jika jawaban benar 

Skor 3 jika jawaban kurang benar 

Skor 1 jika jawaban tidak benar/tidak menjawab 

Nilai = 
              

 
  

  

 



Lampiran 28 

 

KISI-KISI SOAL 

EVALUASI MATERI WAKAF SEMESTER GENAP 

TINGKAT SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) 

TAHUN AJARAN 2016/2017 

 

Kelas : X PS 1 

No 

Standar 

Kompetensi 

(KD) 

Kompetensi yang 

diuji 
Indikator Soal 

Jenis 

Soal 
No Soal 

1 11.Memahami 

hukum 

Islam 

tentang 

zakat, haji 

dan wakaf 

Menjelaskan 

perundang-

undangan tentang 

pengelolaan zakat, 

haji, dan wakaf. 

Peserta didik  mampu 

menjelaskan perundang-

undangan tentang 

pengelolaan wakaf. 

PG 

1,2. 

Peserta didik mampu 

menjelaskan ketentuan 

syar‟i tentang wakaf. 
PG 

3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 13, 14, 

15, 16, 17, 18, 19, 

20, 21, 22, 23, 24.  



Menyebutkan 

contoh-contoh 

pengelolaan zakat, 

haji, dan wakaf 

Peserta didik mampu 

menyebutkan contoh 

pengelolaan wakaf. 
PG 

25, 26, 27, 28, 29. 

Menerapkan 

ketentuan 

perundang-

undangan tentang 

pengelolaan zakat, 

haji, dan wakaf. 

Peserta didik mampu 

menerapkan ketentuan 

perundang-undangan tentang 

wakaf 
PG 

32, 33, 34, 35. 

 

 

 

 

 

 



Semarang, 18 Pebruari 2017 
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SMK ISLAMIC CENTRE BAITURRAHMAN SEMARANG 

 EVALUASI BAB WAKAF 

Tahun Pelajaran  2016/2017 

 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Nama   : ...................................................... 

Kelas   : X 

Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, d, atau e pada jawaban yang benar! 

1. Wakaf di Indonesia diatur dalam . . . . 

a. Peraturan pemerintah Nomor 28 tahun 1997 

b. UU No. 41 Tahun 2004 

c. Undang-Undang dasar 

d. Keputusan Presiden 

e. Tidak diatur 

2. Berdasarkan pasal 11 Undang-undang Republik Indonesia No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf, 

berikut merupakan tugas nadir . . . . 

a. Melakukan pengadministrasian harta benda wakaf 

b. Mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan tujuan dan fungsi 

peruntukkannya 

c. Mengawasi dan melindungi harta benda wakaf 



d. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada badan wakaf Indonesia 

e. Memperoleh pembinaan dari menteri agama dan badan wakaf Indonesia 

3. Mengeluarkan sebagian harta yang bersifat tetap untuk kepentingan umat disebut . . . . 

a. Infaq     d.   Zakat 

b. Wakaf    e.   Amal Jariyah 

c. Sadaqah 

4. Arti wakaf secara bahasa adalah . . . . 

a. Menjaga   d.   Menahan 

b. Bersih/suci   e.   Sedekah 

c. Doa  

5. “Menahan suatu benda dan membebaskan/mengalirkan manfaatnya.” Kalimat tersebut adalah 

pengertian wakaf secara . . . . 

a. Bahasa    d.   Qiyas 

b. Ulama    e.   Syar‟i 

c. Ijma ulama 

6. Menurut pengertian syara‟, wakaf adalah . . . . 

a. Memindahkan hak milik 

b. Menggunakan hak milik 

c. Pemerintah 

d. Departemen Agama 

e. Menikmati yang diurusnya 



                                    

7. Ayat di atas menjelaskan tentang perintah . . . . 

a. Berzakat   d.   Berwakaf 

b. Berhaji   e.   Bersabar 

c. Berpuasa  

8. Salah satu lembaga negara yang mengatur wakaf ialah . . . . 

a. BTN    d.   BPK 

b. BRI    e.   BCA 

c. Syariah 

9. Wakif atau pihak yang mewakafkan, sebelumnya mewakafkan hartanya harus mengucapkan 

ikrar (sigat). Berikut adalah syarat ikrar wakaf, kecuali  . . . . 

a. Ucapan tidak diikuti oleh syarat yang membatalkan 

b. Ucapan bersifat tidak pasti 

c. Ucapan bersifat pasti 

d. Mengandung ata-kata yang menunjukkan kekalnya 

e. Ucapan dapat direalisasikan segera 

10. Orang yang berwakaf disebut . . . . 

a. Mauquf   d.   Waqif  

b. Mauquf „alaih   e.   Nazir 

c. Sigat  

 



11. Salah satu rukun wakaf adalah . . . . 

a. Orang yang berwakaf (wakif) 

b. Orang yang tidak berwakaf 

c. Barang yang digadaikan 

d. Tempat yang baik untuk ikrar 

e. Bukti ikrar 

12. Salah satu syarat harta yang dapat diwakafkan adalah . . . . 

a. Mahal 

b. Bagus, bernilai tinggi 

c. Warisan leluhur  

d. Kekal zatnya dan bermanfaat 

e. Bisa menghasilkan uang bagi wakif 

13. Diwakafkan untuk selama-lamanya, tidak terbatas waktu tertentu. Kalimat tersebut masuk 

pada kategori . . . . 

a. Hukum wakaf  d.   Rukun wakaf 

b. Hikmah wakaf  e.   Ikrar wakaf 

c. Syarat wakaf 

 

 

 



14. Berikut syarat wakaf, kecuali . . . . 

a. Harta wakaf harus diserahkan selama-lamanya 

b. Harta wakaf tidak boleh ditarik 

c. Harta wakaf boleh digunakan untuk kepentingan yang lain dari tujuan orang yang 

mewakafkan asalkan untuk kepentingan umum 

d. Harta wakaf boleh dipindah tangankan menjadi milik pribadi 

e. Harta wakaf harus digunakan sesuai dengan tujuan orang yang memberi wakaf  

15. Yang termasuk rukun wakaf, kecuali . . . . 

a. Orang yang mewakafkan 

b. Orang yang menerima wakaf 

c. Wali 

d. Barang yang diwakafkan 

e. Sigat/ikrar waqaf 

16. Kelompok atau badan hukum yang diserahi tugas pemeliharaan dan pengurusan benda wakaf 

adaah . . . . 

a. Wadir   d.   Takdir 

b. Kadir    e.   Sunah 

c. Nadir  

 

 



17. Dibawah ini adalah rukun untuk melakukan wakaf dengan benar, kecuali . . . . 

a. Baligh 

b. Berakal 

c. Memiliki harta yang mau diwakafkan 

d. Mampu bertindak secara hukum 

e. Miskin  

18. Wakaf memiliki fungsi sebagai shadaqoh jariyah, sebab . . . . 

a. Orang yang berwakaf disenangi oleh masyarakat 

b. Manfaat wakaf itu bagi waqif sendiri 

c. Pahala wakaf akan terus mengalir kepada yang berwakaf 

d. Wakaf itu pahalanya besar 

e. Hikmah wakaf itu akan mengalir terus kepada orang yang berwakaf 

19. Manfaat wakaf bagi masyarakat adalah . . . . 

a. Menghilangkan kejenuhan 

b. Mempercepat penyembuhan 

c. Memajukan dan menyejahterakan umat 

d. Menyengsarakat umat 

e. Meresahkan umat 

 

 



20. Termasuk hikmah wakaf adalah . . . . 

a. Menumbuhkan solidaritas sosial sesama masyarakat 

b. Menumbuhkan asa cinta sesama masyarakat 

c. Menimbulkan kebencian 

d. Mendapat uang 

e. Mendapat imbalan dari mauquf 

21. Salah satu syarat yang diwakafkan adalah . . . . 

a. Gadai    d.   Tunai 

b. Cicil    e.   Sepakat 

c. utang 

22. Hukum wakaf adalah . . . . 

a. Halal    d.   Jaiz 

b. Mubah    e.   Sunah 

c. Haram  

23. “Kekal zatnya” yang zat adalah . . . . 

a. Kandungan 

b. Manfaat 

c. Makhluk di dalamnya 

d. Jumlah  

e. Tanah lahan 

 



24. Manfaat wakaf bagi yang menerima wakaf adalah, kecuali . . . . 

a. Bisa membantu untuk memberantas kebodohan 

b. Mengurangi kemiskinan 

c. Bisa menjadi sempit dalam beragama 

d. Bisa beramal shaleh lebih banyak 

e. Bisa berbuat baik lebih leluasa 

25. Harta benda yang diwakafkan bisa harta bergerak dan tidak bergerak, yang termasuk harta 

bergerak di bawah ini adalah . . . .  

a. Kendaraan   d.   Tanah 

b. Uang    e.   Surat berharga 

c. Baju  

26. Harta yang memenuhi syarat untuk diwakafkan adalah . . . . 

a. Uang     d.   Bangunan sekolah 

b. Beras    e.   Nasi 

c. Tanah  

27. Bu Indah bermaksud mewakafan tanahnya. Syarat harta yang akan diwakafkan adalah . . . . 

a. Tidak akan bisa diambil kembali oleh ahli waris 

b. Boleh diambil oleh ahli waris 

c. Boleh dijual jika butuh 

d. Harta masih dalam sengketa  

e. Tidak harus dipikirkan 

 



28. Tanah wakaf yang resmi dan sudah sempurna ada bukti autentik berupa . . . . 

a. SPPT    d.   Akta Ikrar Wakaf 

b. Sertifikat   e.   Bukti pelunasan pajak 

c. Girik 

29. Status tanah wakaf milik . . . . 

a. Yayasan   d.   Departemen Agama 

b. Pengurus   e.   Ahli Waris 

c. Pemerintah 

30. Harta yang diwakafkan tidak boleh dijual, dihibahkan dan . . . . 

a. Digadaikan   d.   Diberikan 

b. Dijaminkan   e.   Diwariskan 

c. Dimanfaatkan 

31. Di bawah ini harta yang memenuhi syarat wakaf, kecuali . . . . 

a. Bangunan masjid  d.   Jam dinding 

b. Tanah    e.   Rumah sakit 

c. Makanan  

32. “Saya wakafkan tanak milik saya kepada fakir miskin selama satu tahun.” Akad wakaf 

tersebut hukumnya . . . . 

a. Sah    d.   Sunnah 

b. Haram    e.   Mubah 

c. Batal  

 



33. Islam sangat menganjurkan umatnya berwakaf untuk kepentingan ... umat Islam. 

a. Kesengsaraan  d.   Kerukunan  

b. Kesejahteraan  e.   Persatuan 

c. kesatuan 

34. Wakaf disebut sedekah jariah karena . . . . 

a. Pahalanya paling besar 

b. Ada manfaatnya bagi orang lain 

c. Pahalanya akan mengalir terus kepada orang yang berwakaf 

d. Wakaf akan disenangi masyarakat 

e. Hikmah wakaf dapat menghilangkan kesenjangan sosial 

35. Berikut adalah tata cara perwakafan, kecuali . . . . 

a. Nazir wajib menjual waqof ilaih jika membutuhkan keuangan pribadi mendadak 

b. Perorangan atau badan hukum yang mewakafkan tanah hak miliknya diharuskan datang 

sendiri di hadapan Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW) untuk pelaksanaan ikrar 

wakaf 

c. Calon wakif sebelum mengikrarkan wakaf, terlebih dahulu harus menyerahlan surat-surat 

(sertifikat, surat keterangan, dan lain-lain) kepada PPAIW 

d. PPAIW meneliti surat dan syarat-syaratnya dalam memenuhi  untuk pelepasan hak atas 

tanah 

e. Di hadapan PPAIW dan dua orang saksi, wakif mengikrarkan dengan jelas, tegas, dan 

dalam bentuk tulisan 
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SMK ISLAMIC CENTRE BAITURRAHMAN SEMARANG 

Jl. Abdul Rahman Saleh No. 285 Semarang Telp (024) 76634220 

e-mail: smkicb@gmail.com website: http://smkisriati.wordpress.com 

 

Kunci Jawaan Soal Uji Coba Instrumen 

1. b  11.   a  21.   d  31.   c 

2. b  12.   d  22.   e  32.   a 

3. b  13.   c  23.   b  33.   b 

4. d  14.   d  24.   c  34.   c 

5. e  15.   c  25.   a  35.   a 

6. a  16.   c  26.   c 

7. d  17.   e  27.   a 

8. c  18.   c  28.   d 

9. b  19.   c  29.   a 

10. d   20.   a  30.   a 

mailto:smkicb@gmail.com
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KISI-KISI SOAL 

EVALUASI MATERI WAKAF SEMESTER GENAP 

TINGKAT SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) 

TAHUN AJARAN 2016/2017 

 

Kelas : X PS 2 dan X TKJ 2 

No 
Standar 

Kompetensi (KD) 
Kompetensi yang diuji Indikator Soal 

Jenis 

Soal 
No Soal 

1 11.Memahami 

hukum Islam 

tentang zakat, 

haji dan wakaf 

Menjelaskan perundang-

undangan tentang 

pengelolaan zakat, haji, 

dan wakaf. 

Peserta didik  mampu 

menjelaskan perundang-

undangan tentang 

pengelolaan wakaf. 

PG 

1. 

Peserta didik mampu 

menjelaskan ketentuan 

syar‟i tentang wakaf. 

PG 

2, 3, 4, 5, 6, 

7, 8, 9, 10, 

11, 12, 13. 

Menyebutkan contoh-

contoh pengelolaan zakat, 

haji, dan wakaf 

Peserta didik mampu 

menyebutkan contoh 

pengelolaan wakaf. 

PG 

14, 15, 16.  



Menerapkan ketentuan 

perundang-undangan 

tentang pengelolaan 

zakat, haji, dan wakaf. 

Peserta didik mampu 

menerapkan ketentuan 

perundang-undangan 

tentang wakaf 

PG 

17, 18, 19, 

20. 

Semarang, 28 Pebruari 2017 
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SMK ISLAMIC CENTRE BAITURRAHMAN SEMARANG 

 EVALUASI BAB WAKAF 

Tahun Pelajaran  2016/2017 

 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Nama   : ...................................................... 

Kelas   : X PS 2/X TKJ 2 

Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, d, atau e pada jawaban yang benar! 

1. Berdasarkan pasal 11 Undang-undang Republik Indonesia No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf, 

berikut merupakan tugas nadir . . . . 

a. Melakukan pengadministrasian harta benda wakaf 

b. Mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan tujuan dan fungsi 

peruntukkannya 

c. Mengawasi dan melindungi harta benda wakaf 

d. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada badan wakaf Indonesia 

e. Memperoleh pembinaan dari menteri agama dan badan wakaf Indonesia 

 



2. Mengeluarkan sebagian harta yang bersifat tetap untuk kepentingan umat disebut . . . . 

a. Infaq     d.   Zakat 

b. Wakaf    e.   Amal Jariyah 

c. Sadaqah 

3. Menurut pengertian syara‟, wakaf adalah . . . . 

a. Memindahkan hak milik 

b. Menggunakan hak milik 

c. Pemerintah 

d. Departemen Agama 

e. Menikmati yang diurusnya 

4. Salah satu lembaga negara yang mengatur wakaf ialah . . . . 

a. BTN    d.   BPK 

b. BRI    e.   BCA 

c. Syariah 

5. Orang yang berwakaf disebut . . . . 

a. Mauquf   d.   Waqif  

b. Mauquf „alaih   e.   Nazir 

c. Sigat  

6. Salah satu syarat harta yang dapat diwakafkan adalah . . . . 

a. Mahal 

b. Bagus, bernilai tinggi 

c. Warisan leluhur  

d. Kekal zatnya dan bermanfaat 



e. Bisa menghasilkan uang bagi wakif 

7. Diwakafkan untuk selama-lamanya, tidak terbatas waktu tertentu. Kalimat tersebut masuk 

pada kategori . . . . 

a. Hukum wakaf  d.   Rukun wakaf 

b. Hikmah wakaf  e.   Ikrar wakaf 

c. Syarat wakaf 

8. Berikut syarat wakaf, kecuali . . . . 

a. Harta wakaf harus diserahkan selama-lamanya 

b. Harta wakaf tidak boleh ditarik 

c. Harta wakaf boleh digunakan untuk kepentingan yang lain dari tujuan orang yang 

mewakafkan asalkan untuk kepentingan umum 

d. Harta wakaf boleh dipindah tangankan menjadi milik pribadi 

e. Harta wakaf harus digunakan sesuai dengan tujuan orang yang memberi wakaf  

 

9. Yang termasuk rukun wakaf, kecuali . . . . 

a. Orang yang mewakafkan 

b. Orang yang menerima wakaf 

c. Wali 

d. Barang yang diwakafkan 

e. Sigat/ikrar waqaf 

 



10. Kelompok atau badan hukum yang diserahi tugas pemeliharaan dan pengurusan benda wakaf 

adalah . . . . 

a. Wadir   d.   Takdir 

b. Kadir   e.   Sunnah 

c. Nadir  

11. Manfaat wakaf bagi masyarakat adalah . . . . 

a. Menghilangkan kejenuhan 

b. Mempercepat penyembuhan 

c. Memajukan dan menyejahterakan umat 

d. Menyengsarakan umat 

e. Meresahkan umat 

12. Termasuk hikmah wakaf adalah . . . . 

a. Menumbuhkan solidaritas sosial sesama masyarakat 

b. Menumbuhkan rasa cinta sesama masyarakat 

c. Menimbulkan kebencian 

d. Mendapat uang 

e. Mendapat imbalan dari mauquf 

13. Manfaat wakaf bagi yang menerima wakaf adalah, kecuali . . . . 

a. Bisa membantu untuk memberantas kebodohan 

b. Mengurangi kemiskinan 

c. Bisa menjadi sempit dalam beragama 

d. Bisa beramal shaleh lebih banyak 

e. Bisa berbuat baik lebih leluasa 



14. Bu Indah bermaksud mewakafan tanahnya. Syarat harta yang akan diwakafkan adalah . . . . 

a. Tidak akan bisa diambil kembali oleh ahli waris 

b. Boleh diambil oleh ahli waris 

c. Boleh dijual jika butuh 

d. Harta masih dalam sengketa  

e. Tidak harus dipikirkan 

15. Status tanah wakaf milik . . . . 

a. Yayasan   d.   Departemen Agama 

b. Pengurus   e.   Ahli Waris 

c. Pemerintah 

16. Di bawah ini harta yang memenuhi syarat wakaf, kecuali . . . . 

a. Bangunan masjid  d.   Jam dinding 

b. Tanah     e.   Rumah sakit 

c. Makanan  

17. “Saya wakafkan tanak milik saya kepada fakir miskin selama satu tahun.” Akad wakaf 

tersebut hukumnya . . . . 

a. Sah    d.   Sunnah 

b. Haram    e.   Mubah 

c. Batal  

18. Islam sangat menganjurkan umatnya berwakaf untuk kepentingan ... umat Islam. 

a. Kesengsaraan  d.   Kerukunan  

b. Kesejahteraan  e.   Persatuan 

c. Kesatuan 



19. Wakaf disebut sedekah jariah karena . . . . 

a. Pahalanya paling besar 

b. Ada manfaatnya bagi orang lain 

c. Pahalanya akan mengalir terus kepada orang yang berwakaf 

d. Wakaf akan disenangi masyarakat 

e. Hikmah wakaf dapat menghilangkan kesenjangan sosial 

20. Berikut adalah tata cara perwakafan, kecuali . . . . 

a. Nazir wajib menjual waqof ilaih jika membutuhkan keuangan pribadi mendadak 

b. Perorangan atau badan hukum yang mewakafkan tanah hak miliknya diharuskan datang 

sendiri di hadapan Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW) untuk pelaksanaan ikrar 

wakaf 

c. Calon wakif sebelum mengikrarkan wakaf, terlebih dahulu harus menyerahlan surat-surat 

(sertifikat, surat keterangan, dan lain-lain) kepada PPAIW 

d. PPAIW meneliti surat dan syarat-syaratnya dalam memenuhi  untuk pelepasan hak atas 

tanah 

e. Di hadapan PPAIW dan dua orang saksi, wakif mengikrarkan dengan jelas, tegas, dan 

dalam bentuk tulisan 

 

 

 



Lampiran 33 

 

SMK ISLAMIC CENTRE BAITURRAHMAN SEMARANG 

Jl. Abdul Rahman Saleh No. 285 Semarang Telp (024) 76634220 

e-mail: smkicb@gmail.com website: http://smkisriati.wordpress.com 

Kunci Jawaban Soal Ulangan Harian 

11. a   11.   c    

12. b   12.   a    

13. a   13.   c    

14. c   14.   a    

15. d   15.   a   

16. d   16.   c    

17. c   17.   a    

18. d   18.   b    

19. c   19.   d    

20. c    20.   a

mailto:smkicb@gmail.com
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Kelas Uji Coba Soal (X PS 1) 

 

KBM Kelas Eksperimen (X PS 2) 

 



KBM Kelas Kontrol (X TKJ 2) 
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Surat Penunjukan Pembimbing 
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Surat Izin Riset 
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Surat Riset 
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Uji Laboratorium 
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Kegiatan Ko-Kulikuler 
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Transkip Ko-Kulikuler 
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Sertifikat Toefl 
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Sertifikat IMKA 
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Piagam OPAK 
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Piagam KKN 
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